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ABSTRAK
Febrianti, Anita Nurrul. 2010Pengaruh Persepsi tentang Kepemimpinan Kepala
Sekolah terhadap Motivasi Kerja Guru di SMPN2 Sumbeung Skripsi
Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri (UIN)aMana Malik lbrahim
Malang. Pembimbing: Rifa Hidayah, M.Si.

Kata Kunci :Persepsi Kepemimpinan, Motivasi Kerja

Motivasi kerja merupakan respon yang diberikan qata guru terhadap
pekerjaannya untuk bekerja sama secara giat dagyemangkan yang memiliki
rasa tanggung jawab terhadap pekerjaannya, yangimbaga mendapatkan
kepuasan dan hasil kerja secara lahir dan batianAdétapi pada saat sekarang ini
tidak sedikit guru yang mempunyai motivasi kerjad&h, guru mengajar tanpa
persiapan matang dan sekedar menyampaikan maéeri raengajar terasa
monoton, ditambah kurangnya motivasi dalam meladsam tugasnya sehingga
akan berpengaruh terhadap rendahnya kompetensi dalam pengelolaan
pembelajaran. Rendahnya suatu kebersamaan se@ppalg lsekolah dengan guru
akan sangat berdampak negatif karena akan mengwamangat kerja guru itu
sendiri, oleh karena itu sangatlah diperlukan skahersamaan dan kekompakan
serta keterbukaan dalam membahas suatu pekerjaen aga di sekolah agar
setiap kesulitan akan mudah teratasi secara kebaasa Faktor yang diduga
berpengaruh terhadap semangat kerja guru adalatse@e guru tentang
kepemimpinan kepala sekolah. Karena jika persepsi dpaik tentang kepala
sekolah maka guru akan termotivasi, percaya kadwmnat serta setia pada
pemimpinnya begitu juga sebaliknya. Dikarenakarsgsi setiap guru berbeda-
beda, maka diperlukan penelitian lebih lanjut. Dlengumusan masalah, (1).
bagaimana persepsi karyawan tentang kepemimpinaalekeekolah di SMPN2
Sumberpucung, (2). bagaimana tingkat motivasi gliBMPN2 Sumberpucung,
(3). apakah ada pengaruh persepsi tentang kepenamperhadap motivasi kerja
guru di SMPN2 Sumberpucung.

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kadintitPenelitian
dilaksanakan di SMPN2 Sumberpucung, dengan jumtgiulpsi sebanyak 35
guru dan teknik pengambilan sampel menggunakaposive samplingMetode
yang digunakan oleh peneliti dalam pengumpulan sheiaggunakan angket skala
likert, dilengkapi dengan observasi dan wawanc8edangkan metode analisis
data ini menggunakan teknik analisa regresi lindangan bantuan SPSS versi
16.0for Windows.

Hasil penelitian yang didapatkan, dapat diketahatwna, (1). persepsi
guru tentang kepemimpinan kepala sekolah di SMPW&H&rpucung, 22 subjek
memiliki persepsi positif dengan prosentase 62 @&, kategori sedang 13 subjek
dengan prosentase 37,1%. (2). Variable motivasiakemtuk kategori tinggi
berjumlah 29 subjek dengan prosentase 82, 8%, &ategdang berjumlah 6
subjek dengan prosentase 17,1%, dan kategori rebidé8). Terdapat pengaruh
yang positif antara persepsi kepemimpinan kepdalak terhadap motivasi kerja
guru, di mana terbukti dari hasil analisa dipeoRgcung > Frabel (54,069 >
4,20). Nilai signifikan F dibandingkan dengan tas@fnifikan 5% atau 0,05, maka
signifikan F < dari taraf segnifikan 5% (0,00 < %),0Dari perbandingan diatas,

Xiv



maka dapat di ambil kesimpulan bahwasannya Harirdiéeedan Ho ditolak yang
berarti kontribusi variabel bebas (persepsi kepeyman) signifikan terhadap
variabel terikat (motivasi kerja).
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ABSTRACT
Febrianti, Anita Nurrul. 2010Perceptions Influence of Principal Leadership on
Teacher Work Motivation in SMPN2 Sumberpucunihesis Faculty of
Psychology, The State Islamic University of MawalaMalik Ibrahim Malang.
Advisor: Rifa Hidayah, M.Si.

Keywords: Perception of Leadership, Work Motivation

Work motivation is a response given by teachersthair jobs to
cooperate actively and fun with a sense of respditgitowards his work, which
is how to get the satisfaction and the outer amerirresult of work. But at the
present time not a few teachers who have low wodkivation, teachers teach
without proper preparation and just deliver teaghimaterials, teaching feels
monotonous, plus a lack of motivation in performitgir duties so that will
affect the low competence of teachers in managearning. The low a
togetherness of a school principal and teacheiscailses very negative impact
because it will reduce the morale of teachers tleéras, therefore a togetherness,
cohesiveness and openness are very needed insilisgagob that is in school for
every difficulty will be easily overcome in togethess. Factors thought to affect
the morale of teachers are: Perceptions of teachgesding principal leadership.
If the teachers have good perceptions to schootipals, they will be motivated,
belief, respect and loyal to their school principled so he/she does. Due to the
perception of each teacher is different, it needthér research. The formulation
of the problems are: (1). How is the employees'cqgetions of principal
leadership in SMPN2 Sumberpucung, (2). How thellef/éeacher motivation in
SMPN2 Sumberpucung, (3). Is there any influencegmrons of leadership to
the work motivation of teachers in SMPN2 Sumbermgcu

This research uses a quantitative approach. Tleangs was conducted
in SMPN2 Sumberpucung, the total population is 8&chers and sampling
techniques is purposive sampling. The method usedegearcher in collecting
data is Likert scale questionnaire that is complaee® by observations and
interviews. The method of data analysis is linegression analysis techniques,
with the help of SPSS version 16.0 for Windows.

The results of research can be known that: (&pcher perceptions of

principal leadership in SMPN2 Sumberpucung are 82,822 subjects) in the
middle level, 25,71% (9 subjects) in the high lewasld 11,43% (4 subjects) in the
lowest perception. (2). Variable work motivationy the middle category is 22
subjects with a percentage of 62, 8%, the highgomyeis 7 subjects with a
percentage of 70%, and the low category is 6 stdbjith a percentage 17,1%.
(3). There is a positive influence between peroagstiof leadership of school to
work motivation of teachers, which is evident fréine analysis results obtained
F _count> F table (54.069> 4.20). Significant F ealucompared with the
significant level of 5% or 0.05, significant F <fnostage significant 5% (0.00
<0.05). From the comparison above, it can taketmelusion that Ha is accepted
and Ho is rejected, which means that the contaoutf independent variables
(perceptions of leadership) is significant on thepehdent variable (job
motivation).
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan faktor utama dalam pembentugkibadi
manusia. Pendidikan sangat berperan dalam membebaik atau
buruknya pribadi manusia menurut ukuran normatiénhtut Sudarwan
(2002: 25) pendidikan merupakan salah satu instntinugama dalam
pengembangan Sumber Daya Manusia, tenaga kepesdiaremiliki
tanggung jawab untuk mengemban tugas itu.

Permasalahan dalam aspek kehidupan yang Ilebih lbanya
memperoleh perhatian dari kalangan masyarakat ladpendidikan,
khususnya yang diselenggarakan melalui sistem alekoBebagian
permasalahan yang timbul adalah mutu pendidikaig yenggap kurang
memuaskan dan keluaran yang tidak tertampung obsaran kerja.
Permasalahan yang timbul tersebut pada akhirnyédamdamencari
pemecahannya, tidak jarang tundingan ditujukan d&pguru, yang
dinyatakan kurang memiliki dedikasi dalam kerjany®&edikasi
permasalahan tersebut meliputi semangat kerja yamgdiki oleh para
guru.

Guru dalam proses belajar mengajar mempunyai fuggsia,
sebagai pendidik dan pengajar, maka secara otomatis mempunyai
tanggung jawab yang besar dalam mencapai kemajuandidgokan.

Depdiknas (2002) mensinyalir bahwa banyak guru ShéRpandangan



bahwa tugasnya adalah hanya mengajar dan kurangeneatikan proses
pembelajaran yang terjadi pada diri siswanya. Sabadpesar guru
melaksanakan tugasnya sebagai tugas rutin, sehjhgganovatif dan
kreatif dapat dikalahkan dengan kebutuhan pembikasgjahteraannya.

Profesionalisme guru dan tenaga kependidikan jogsih belum
memadai utamanya dalam hal bidang keilmuannya.lMiaaguru BP ada
yang diberi tugas mengajar PPKn. Ataupun guru Tdiberi tugas
mengajar Komputer. Memang jumlah tenaga pendiddas kuantitaif
sudah cukup banyak, tetapi mutu dan profesionalidgralum sesuai
dengan harapan. Banyak diantaranya yang tidak lt@ang mampu
menyajikan dan menyelenggarakan pendidikan yang arbdssnar
berkualitas. Padahal profesionalisme guru saanemjadi tuntutan utama
seiring dengan berkembangnya program pendidikan Indionesia.
Tuntutan tersebut merefleksikan suatu kebutuhag gamakin kompleks
yang berasal dari siswa, tidak sekedar kemampuan guengauasi
pelajaran semata tetapi juga kemampua lainnya \aergifat psikis,
strategis dan produkiif.

Masih lesunya pendidikan di Indonesia sendiri titexkepas dari
kebijakan Pemerintah yang tidak konsisten dalam apgkan pendidikan
itu sendiri. Dalam hal ini kurangnya penghargaanfgsi guru. Banyak
faktor-faktor yang melatar belakangi rendahnya panggan profesi guru
oleh pemerintah diantaranya gaji yang masih saregatah dan kecilnya

tunjangan. Sehingga itu sangat mempengaruhi kinguja itu sendiri



yang mengarah pada profesionalisme guru karenaakatitemukan guru
diinstitusi sekolah negeri sering meninggalkan dnya dengan
memberikan tugas. Bahkan banyak guru yang ijin m@nglengan alasan
yang kurang jelas.

Penurunan gairah dan kemauan guru mengajar akalarbpak
terhadap hasil pendidikan. Hal ini merupakan akiteinpak dari krisis
ekonomi, krisis kepercayaan yang melanda bangsanési sejak tahun
1997 lalu yang hingga saat ini belum menunjukkarddatanda pulih.
Reformasi juga telah menggeliatkan guru melalui oestrasi besar-
besaran menuntut pemerintah agar memperbaiki msibkesejahteraan
guru, namun pemerintah lebih banyak diam daripadamperhatikan
aspirasi guru. Sikap kurang tanggapnya pihak-pthedait terhadap nasib
guru tentu mendorong timbulnya krisis motivasi gorengajar. Selain itu
ada beberapa faktor lagi yang diduga menjadi peatyeb(1) gaji guru
yang rata-rata rendah dan belum memadai, akibathya mencari
alternatif sumber penghasilan lain, (2) kejenuhamkbasi mengurus
pindah tugas, (3) peluang kecil peningkatan kg, kecenderungan
mengambil kredit cicilan uang di bank sehingga gajig diterima setiap
bulannya relatif kecil, (5) kurangnya kepala sekolantuk menjadi
teladan/panutan.

Adanya program sertifikasi guru menumbuhkan motivgsu
untuk lebih meningkatkan profesionalismenya, nardil@in pihak juga

merugikan bagi guru yang notabene memiliki keterbat dalam bidang



administrasi. Pembenahan system pelaksanaan proggeifikasi harus
dilakukan agar dapat lebih berdaya guna (Depdik2@d4). Adanya
program sertifikasi dari pemerintah diharapkan mamgzitkan motivasi
para guru dalam meningkatkan profesionalitas garutama dalam hal
pendapatan. Guru yang lulus sertifikasi dengan otsndapat tunjangan
profesi. Oleh sebab itu dengan mendapatkan tunjangeofesi
profesionalitas dapat naik dengan sendirinya. Ke@yanya masih banyak
dilihat diberbagai sekolah negeri dari mulai tingllasar sampai sekolah
tingkat menengah umum banyak sekali guru yang tidenjunjung
profesionalitas dalam mengajar. Hal ini memicu kideerkembangnya
prestasi belajar siswanya.

Semangat kerja merupakan sesuatu kekuatan yanguaeorang-
orang mengabdi kepada tugas atau pekerjaannya yaumg memiliki
semangat kerja yang tinggi akan menjadi guru yaeiglts mempunyai
pikiran yang jernih, kritis dan akan selalu berotési kedepan dengan
cara memperhatikan gejala-gejala yang akan timlldlaim suatu dunia
pendidikan. Guru sebagai seorang pendidik merup&kamponen yang
sangat penting dalam proses pembelajaran. Rendalaya kebersamaan
seorang pemimpin kepala sekolah dengan bawahan aeagat
berdampak negatif karena akan mengurangi semareygd Kuru itu
sendiri, oleh karena itu sangatlah diperlukan suetbersamaan dan
kekompakan serta keterbukaan dalam membahas slatjgan yang ada

di sekolah agar setiap kesulitan akan mudah testaara kebersamaan.



Peningkatan mutu pendidikan ditentukan oleh kesiapamber
daya manusia yang terlibat dalam proses pendidi&anu menjadi salah
satu komponen yang penting dalam proses belajagayen yang ikut
berperan dalam usaha pembentukan sumber daya mam@umng potensial.
Kinerja guru selalu menjadi pusat perhatian, kagema merupakan faktor
penentu dalam meningkatkan prestasi belajar darpetser dalam
meningkatkan kualitas pendidikan. Potensi kinerjairug sangat
dipengaruhi motivasi kerjanya, namun potensi ydimgiliki guru untuk
berkreasi sebagai upaya meningkatkan kinerjangk selalu berkembang
secara wajar dan lancar disebabkan adanya pendaruberbagai faktor
baik yang muncul dalam pribadi guru itu sendiri mau yang terdapat
diluar pribadi guru.

Salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi asitkerja guru
adalah Kepemimpinan kepala sekolah sebagai pemimgétam
pendidikan formal yang perlu memiliki wawasan keatepDrs. Mardjin
Sjam, dalam bukunya menjelaskan pengertian kepemanpadalah
keseluruhan tindakan guna mempengaruhi serta makggiorang dalam
usaha bersama untuk mencapai tujuan (Dirawat, 2883<epemimpinan
pendidikan memerlukan perhatian yang utama, karenalalui
kepemimpinan yang baik kita harapkan akan lahiragerenaga
berkualitas dalam berbagai bidang sebagai pempldkerja yang pada
akhirnya dapat meningkatkan sumber daya manusig Ymamkualitas.

Menurut Soekarto (2006: 4) menyatakan bahwa dasafepala Sekolah



melakukan tiga fungsi sebagai berikut yaitu: mentapara guru
memahami, memilih, dan merumuskan tujuan pendidigang akan
dicapai, menggerakkan para guru, para karyawaa, ggwa, dan anggota
masyarakat untuk mensukseskan program-program gikadidi sekolah,
menciptakan sekolah sebagai lingkungan kerja yaagndnis, sehat,
dinamis, nyaman sehingga segenap anggota dapajeelsmgan penuh
produktivitas dan memperoleh kepuasan kerja yanygii

Ketercapaian tujuan pendidikan sangat bergantudg kacakapan
dan kebijaksanaan kepemimpinan kepala sekolah yergpakan salah
satu pemimpin pendidikan. Karena kepala sekolahupad@an seorang
pejabat yang profesional dalam organisasi sekdaalg ypertugas mengatur
semua sumber organisasi dan bekerjasama dengangwurudalam
mendidik siswa untuk mencapai tujuan pendidikan. ndgaa
keprofesionalan kepala sekolah ini pengembangaiegiomalisme tenaga
kependidikan mudah dilakukan karena sesuai dengagsinya, kepala
sekolah memahami kebutuhan sekolah yang ia pimphingga
kompetensi guru tidak hanya mandeg pada kompetersy ia miliki
sebelumnya, melainkan bertambah dan berkembangddragk sehingga
profesionalisme guru akan terwujud. Karena tenagaekdidikan
profesional tidak hanya menguasai bidang ilmu, badjar, dan metode
yang tepat, akan tetapi mampu memotivasi pesentsk, dmemiliki
keterampilan yang tinggi dan wawasan yang luasatEp dunia

pendidikan. Profesionalisme tenaga kependidikam jsgcara konsinten



menjadi salah satu faktor terpenting dari mutu pkkan. Tenaga

kependidikan yang profesional mampu membelajarkamidnsecara

efektif sesuai dengan kendala sumber daya danuimggn. Namun, untuk
menghasilkan guru yang profesional juga bukanlagaguyang mudah.
Guru harus harus lebih dinamis dan kreatif dalamgambangkan proses
pembelajaran siswa. Agar proses pendidikan dapgaldre efektif dan

efisien, guru dituntut memiliki kompetensi yang nagtai, baik dari segi
jenis maupun isinya.

Kepala sekolah sebagai sosok pemimpin diharapkapatd
mewujudkan harapan bangsa dengan mensukseskgnamprpendidikan
dengan baik. Oleh karena itu diperlukan seorangake®ekolah yang
mempunyai wawasan kedepan dan kemampuan yang mieiadan
menggerakkan organisasi sekolah. Seorang Kepalalgbekuga tidak
lepas dari adanya penilaian dari para pegawaigdirosasi sekolah, karena
sebagai tokoh panutan tidak hanya sebagai pengamjar melainkan
harus dapat juga memberi contoh dan bimbingan daklaksanaannya.
Dengan penilaian ini akan dapat juga timbul pelsegshingga dapat
dikatakan kalau penilaian terhadap pimpinan itikk,baiaka persepsinya
pun akan baik dan secara tidak langsung keikutserpgegawai dalam
melaksanakan tugasnya pun akan terwujud, karenawaegakan lebih
memahami akan program yang ada. Dengan demikiasegsr guru
tentang kepemimpinan Kepala Sekolah merupakan resgnitif yang

dialami setiap guru didalam memahami dan menerim&k bewat



pendengaran, penglihatan, penciuman, dan perasdedap kemampuan
Kepala Sekolah dalam mempengaruhi bawahan dan reekg@gnnya
untuk bekerja dengan rasa bersemangat yang timggsedia bekerja
sama, dan mempunyai disiplin yang baik.

Penelitian yang dilakukan Suwar, (suwar, 2009: émbuktikan
bahwa ada hubungan positif antara persepsi gunadap kepemimpinan
Kepala Sekolah dengan motivasi kerja guru di SMEg&ti se kota
Samarinda yang berstatus PNS (Pegawai Negeri Sipibngan adanya
hasil penelitian dapat diketahui bahwa persepsiekémpinan sangat
mempengaruhi motivasi kerja guru. Permasalaharangnpersepsi dan
motivasi kerja para guru dalam penelitian Suwagajterjadai di SMPN 2
Sumberpucung.

SMPN 2 Sumberpucung adalah salah satu lembaga dileandi
yang akan dijadikan subjek penelitian oleh peneliSMPN 2
Sumberpucung mempunyai 45 guru yang statusnya raktihdisekolah
dan mengajar. Kepala sekolah SMPN2 Sumberpucuntphadeepala
sekolah yang berprestasi. Banyak prestasi yanghsddeaih di sekolah
maupun diluar sekolah. Semangat yang tinggi kepaleolah dalam
memajukan sekolah ternyata tidak dibarengi dengativasi kerja guru
yang baik. Hal ini terbukti bahwa sebagian gurwekiidah ini tidak begitu
mempunyai motivasi yang tinggi dalam bekerja, tigatang guru yang
datang terlambat kesekolah, model pengajaran parapgn masih

monoton sehingga membuat para siswa bosan. Kephtdah di SMPN2



sumberpucung sebenarnya sudah memberikan masukianpaaa guru

agar selalu datang terlambat dan kepala sekolad teigh memberikan
fasilitas yang cukup memadai dalam proses belagrgajar, akan tetapi
para guru tidak memperdulikan hal itu. Hal ini yamgnjadi salah satu
penyebab banyaknya persepsi para guru tentang kepemn kepala

sekolah. Sebagaian guru di SMPN 2 ini mengatakawa&&epemimpinan

kepala sekolah dianggap kurang enak untuk mengaaiimppin sehingga

para guru malas dan tidak bersemangat melakukaritaghya disekolah.

Akan tetapi sebagian guru mengatakan pemimpin raeselah bagus dan
bisa membawa mereka pada keadaan yang lebih baka Bengan inilah

peneliti terdorong untuk meneliti bagaimana pernsppsa guru terhadap
kepemimpinan kepala sekolahnya.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa persepsi anent
kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh terhadaangat kerja guru.
Seperti hasil penelitian Patmi Rohaida (rohaidag2dd.1) yang meneliti
tentang pengaruh persepsi guru tentang kepemimgiepala sekolah,
program pengajaran, dan lingkungan kerja guru teppasemangat kerja
guru pada smk negeri 1 bandar lampung tahun paiaj2008/2009.
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan,l h@enelitian ini
menunjukan bahwa: 1) Ada pengaruh Persepsi gurutarign
kepemimpinan kepala sekolah terhadap semangat geria pada SMK
Negeri 1 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2008/2Pp®da pengaruh

persepsi guru tentang program pengajaran terhagtaprgat kerja guru
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pada SMK Negeri 1 Bandar Lampung Tahun Pelajar@&/2009, 3) Ada
pengaruh lingkungan kerja guru terhadap semanggt garu pada SMK
Negeri 1 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2008/20p%da pengaruh
persepsi guru tentang kepemimpinan kepala sekpé&bepsi guru tentang
program pengajaran, dan lingkungan kerja guru teppasemangat kerja
guru pada SMK Negeri 1 Bandar Lampung Tahun Pelaja®08/2009.

Penelitian diatas menunjukkan bahwa persepsi keppiman
mempunyai pengaruh yang cukup signifikan terhaklepemimpinan
kepala sekolah. Penilaian juga akan menimbulkanuadebpersepsi,
sehingga dapat dikatakan kalau penilaian terhadapipan itu baik,
maka persepsinya pun akan baik dan secara tidgkuag keikutsertaan
pegawai dalam melaksanakan tugasnya pun akan tetwlarena
pegawai akan lebih memahami akan program yangefagan demikian
persepsi guru tentang kepemimpinan Kepala Sekolktupakan proses
kognitif yang dialami setiap guru didalam memahaam menerima baik
lewat pendengaran, penglihatan, penciuman, dansgema terhadap
kemampuan Kepala Sekolah dalam mempengaruhi bawakemn
menggerakkannya untuk bekerja dengan rasa bersamgagg tinggi,
bersedia bekerja sama, dan mempunyai disiplin yeail. Berdasarkan
uraian di atas, maka penulis mengambil judul

“Pengaruh Persepsi Tentang Kepemimpinan Kepala I&®gko

Terhadap Motivasi Kerja Para Guru Di SMP 2 Sumbeupg”.
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B. Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah persepsi guru terhadap kepemimpinzaiekeekolah?
2. Bagaimanakah tingkat motivasi kerja para guru?
3. Apakah persepsi kepemimpinan kepala sekolah menapgimg
motivasi kerja para guru?
C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang ada maka jaeneli
bertujuan untuk :
1. Mengetahui persepsi guru terhadap kepemimpinan&sp#olah.
2. Mengetahui motivasi kerja para guru.
3. Untuk membuktikan apakah persepsi kepala sekolampmegaruhi
kerja para guru.
D. Manfaat Penilitian
a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan akan mampu memberikantriborsi pada
khasanah ilmu pengetahuan dalam bidang psikologisiksnya
psikologi pendidikan dan psikologi sekolah.
b. Manfaat Praktis
1. Bagi Pembaca dan Pengembangan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukepada
subjek penelitian tentang pentingnya kepemimpinan ¢hktor
yang dapat meningkatkan motivasi kerja para gusekdilah.

2. Bagi Peneliti
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Menambah pengetahuan dan wawasan dalam aplikasiyiimg

telah diperoleh serta mengetahui gambaran umum eneng
pengaruh persepsi tentang kepemimpinan terhadapasiokerja

para guru.

. Bagi Instansi/Sekolah

Sebagai bahan pertimbangan dan masukan khususnkaitée

dengan pengaruh persepsi tentang kepemimpinanakepéblah

terhadap motivasi kerja para guru.
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Persepsi
1. Pengertian Persepsi

Secara etimologis, persepsi atau dalam bahasaisnggiception
berasal dari bahasa latierceptiondari percipere,yang artinya menerima
atau mengambil.

Menurut Leavitt, 1978 (Sobur, 2003:445)’persepsiaaa arti
sempit adalah penglihatan, bagaimana cara seseongfijat sesuatu
sedangkan dalam arti luas adalah pandangan atagenien vyaitu
bagaimana seseorang memandang atau mengartikaatuSedeersepsi
menurut Pareek (Sobur, 2003:445) "persepsi daplfidisiskan sebagai
proses menerima, menyeleksi, mengartikan, mengafi chemberikan
reaksi kepada rangsangan pancaindra atau datah Ipgrsepsi biasanya
digunakan untuk mengungkapkan tentang pengalanthad&p sesuatu
benda ataupun sesuatu kejadian yang dialami.

Kamus standar menjelaskan bahwa persepsi diangebagai
sebuah pengaruh ataupun sebuah kesan oleh bendasgarata-mata
menggunakan pengamatan pengindraan. Persepsinisdefn sebagai
proses yang menggabungkan dan mengorganisir detaiddra kita

(pengindraan) untuk dikembangkan sedemikian rup@ngga kita dapat



14

menyadari disekeliling kita, termasuk sadar akainkita sendiri (rahman:
2008).

Menurut Desiderato, (Jalaludin, 1988: 51) Persepdialah
pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubuhghongan yang
diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan meraBi pesan.
Pesepsi ialah memberikan makna pada stimuli indgisamsory stimuli).
Hubungan sensasi dan persepsi sudah jelas, seatkah bagian dari
persepsi.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat distarpydersepsi
adalah proses diterimanya stimulus oleh individlaioealat indra, proses
pengindraan akan berlangsung setiap saat ketikavidod menerima
stimulus melalui panca indra kemudian stimulus yaiigdra tersebut
kemudian diorganisasikan dan diitepretasikan sefaingindividu
menyadari dan mengerti apa yang diindra tersebut.

2. faktor — faktor yang Mempengaruhi Persepsi

Faktor yang sangat mempengaruhi persepsi adalahatier.
Perhatian adalah proses mental ketika stimuli asngkaian stimuli
menjadi menonjol dalam kesadaran pada saat stilsinllya melemabh,
demikian definisi yang diberikan oleh Kenneth Edarsen.

David Krech dan Richard S menyebutkan ada dua rfakang

mempengaruhi peresepsi yaitu:
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a. faktor Fungsional

faktor fungsional disini berasal dari kebutuhanngsaman
masa lalu dan hal lain yang termasuk apa yang detaut sebagai
faktor-faktor personal. Yang menentukan persepsiabujenis atau
bentuk stimuli. Persepsi bersifat selektif secarag$ional. Objek-
objek yang mendapat tekanan dalam persepsi kitsafya objek-
objek yang memenuhi tujuan individu yang melakukaersepsi.
Mereka memberikan contoh pengaruh kebutuhan, lkasiapental,
suasana emosional, dan latar belakang budaya sgripatsepsi. Bila
orang lapar dan orang haus duduk direstoran, yartarpa akan
melihat nasi dan daging, yang kedua akan melimatifi atau coca
cola. Kebutuhan biologis ini menyebabkan persepsgyerbeda.

b. Faktor Struktural

Faktor-faktor structural berasal semata-mata déat stimuli
fisik dan efek-efek saraf yang ditimbulkannya peasistem saraf
individu. Para psikolog gestalt, seperti kohler,rt@imer (1959), dan
koffka, merumuskan prinsip-prinsip persepsi yancgsifet structural.
Krech dan Crutchfield mengatakan bahwa persepsialadmedan
perseptual dan kognitif selalu diorganisasikan daveri arti. Kita
mengorganisasikan stimuli dengan melihat konteksnj&laupun
stimuli yang kita terima itu tidak lengkap, kita aak mengisinya
dengan interpretasi yang konsisten dengan ranglssiiali yang kita

persepsi.



16

3. Indikator Persepsi
a. Kognisi

Menurut Alex Sobur kognisi adalah cara manusia neznalti
pada rangsangan. Menurut Scheerer, dalam kognalaladoroses
sentral yang menghubungkan peristiwa-peristiwaadi(eksternal) dan
didalam (internal) diri sendiri. Sedang menurutdser dalam Sarwono
kognisi adalah proses yang merubah meduksi, mengperi
menyimpan, mengungkapkan dan memakai setiap masu&annput
dari alat indera. Menurut kartini kartono kognadalah segenap gejala
yang terdapat dalam kejiwaan kita, sebagai hagil plangenalan.
Sarwono (1987 : 91)

Dari beberapa pendapat diatas maka dapat diandihkelan
bahwa kognisi adalah proses yang merubah, meredulksnperinci,
menyimpan dan mengungkapkan peristiwa-peristiwadalam dan
diluar diri individu sebagai hasil dari pengenalan.

Contoh kognisi dalam kehidupan sehari-hari yaitia lsering
mendengar suara, melihat cahaya, menyimpan suatangan dan
mengingatnya kembali. Persepsi dan kognisi berlamgssecara
stimulant. Dalam hubungannya antara persepsi dekggnisi, teori
medan lewin dalam Sobur menyatakan bahwa prosesepserdan
kognisi berarti proses perombakan medan kognisi gang tak
berstruktur menjadi medan yang berstruktur. Menubt Ahmadi

kognisi dalam garis besarnya dapat dibagi menjadi lshgian yaitu:
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melalui alat indera dan melalui akal. Menurut Ahmadu untuk
persepsi termasuk pada bagian melalui indera.
b. Afektif

Dalam istilah psikologi Afektif sering juga disebperasaan.
Perasaan merupakan gejala psikis dengan tigakbidat yaitu: dihayati
secara subyektif, pada umumnya berkaitan dengalagegngenalan
(kognisi), dialami oleh individu dengan rasa sutaudidak suka, duka
atau gembira dalam macam-macam gradasi atau dsesfatmacam-
macam tingkatan (kartono, 110).

Sementara dalam pandangan Dirgagunarsa (1996)saaera
mempunyai dua arti. Ditinjau dari segi fisiologigerasaan berarti
pengindraan, sehingga merupakan salah satu fumdgmiht untuk
mengadakan kontak dengan dunia luar. Dalam akofmgjis, perasaan
mempunyai fungsi menilai, yaitu penilaian terhadaptu hal. (Sobur :
2003 : 427)

Menurut Kartini Kartono perasaan dibagi menjadi amp
macam yaitu:

1. Perasaan inderawi.
2. Perasaan rokhaniah.
3. Perasaan individual.
4. Perasaan social.
Sedang menurut Max Scheler, dalam Sobur (2003 ), 427

perasaan itu dibagi menjadi empat macam yaitu:sparapengindraan,
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perasaan vital, perasaan psikis, perasaan priSadang menurut E. B
Titchener, dalam sobur (2003 : 427), mengemukalkdiwh perasaan
mempunyai ciri-ciri :

1. Perasaan dapat dilihat intensitasnya, yaitu kuat daémahnya
perasaan itu.

2. Perasaan dapat dilihat kualitasnya sehingga kpatdaembedakan
perasaan sedih, gembira, kecewa dan sebagainya.

3. Perasaan menghinggapi seseorang untuk jangka wekentu.
Ada perasaan yang sebentar menghilang, tetapi @dapprasaan
yang bertahan lama.

B. Kepemimpinan
1. Pengertian Kepemimpinan

Kepemimpinan dapat dipandang sebagai kepribadiarsgpality)
yang berpengaruh terhadap orang lain. Salah sewmarngna terkenal
Ordway Tead dalam Cheppy (1984: 14), mengatakan wdah
kepemimpinan adalah merupakan suatu kombinasi darangkaian
perangai yang memungkinakan seseorang mampu memgdorang lain
untuk menyelesaikan tugas-tugas tertentu.

E. S. Bogardus dalam Cheppy (1984: 14), lebih tegasgatakan
bahwa Kepemimpinan pada dasarnya merupakan keibgang beraksi
dalam kondisi-kondisi kelompok. Lebih lanjut ditegan bahwa,
kepemimpinan tidak saja merupakan suatu kepribad#amn suatu gejala

kelompok, akan tetapi kepemimpinan juga merupakatusproses sosial
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yang melibatkan sejumlah orang dalam kontak med&bhm mana
seseorang mendominasi orang lain.

W. G. Bennis yang menganggap kepemimpinan sebagae®
melalui mana pemimpin mendorong dan mempengarulatan untuk
bertindak sesuai dengan apa yang dikehendaki peémimp

R. C. Davis, dalam bukunya’The Fundamentals of Top
Management’mengemukakan bahwa kepemimpinan mernpgakaiatan
dinamik yang pokok yang mampu mendorong, memotivaian
mengkoordinasikan organisasi dalam pencapaianrtijijaannya.

Berdasar penjelasan tentang kepemimpinan diataat ahgmbil
suatu pengertian umum bahwa kepemimpinan adalabpalean langkah
aktif sebagian anggota kelompok yang mempengaralimgpok secara
keseluruhan dalam upaya merumuskan ataupun mencapaan
kelompok.

. Tugas — Tugas Kepemimpinan Kepala Sekolah

Salah satu kunci yang sangat menentukan kebenmasdkolah
dalam mencapai tujuannya secara dominan ditentakeln keandalan
manajemen sekolah sangat dipengaruhi oleh kapak&psmimpinan
kepala sekolahnya. Hal ini tidak berarti peranapake sekolah hanya
sekedar sebagai pemimpin karena masih banyak pengreg lainnya.
Menurut Depdiknas (2000) dan Made Pidarta dalamuby&’Peranan
Kepala Sekolah pada Pendidikan Dasar’untuk lingkangendidikan

dasar menengah, peranan kepala sekolah secara mn@lipati : Educator,
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Manajer, Administrator, Supervisor, Leader, Inovattan Motivator yang
disingkat EMASLIM.

Sesuai keputusan Menteri Pendndikan Nasional Ripubl
Indonesia Nomor 162/U/2003 tentang Pedoman Penudaseu sebagai
Kepala Sekolah, Pasal 9 ayat (2), dijelaskan baspeak penilaian Kepala
Sekolah atas dasar tugas dan tanggungjawab KeplatdaB sebagai :

a. Pemimpin
Pengertian ilmiah menyebutkan bahwa memimpin adalah

upaya mempengaruhi orang lain agar orang yang rigkgtan secara
sadar dan rela melaksanakan kewajibannya secatasbbagaimana
yang diharapkan oleh pihak pemimpin. Kegiatan megumm
pengajaran disekolah terutama ditujukan kepada para sebab
merekalah yang terlibat langsung dengan proses igikad dan
pengajaran. Sedangkan personalia sekolah yang skyrerti para
pegawai dan tukang kebun sifatnya hanya membantancskan
proses pengajaran. Namun personalia ini juga titlgsas dari
kepemimpinan kepala sekolah. Hasil penelitian mpgrian
kepemimpinan kepala sekolah yang efektif (Gorto883) adalah
sebagai berikut:
1. Dapat melihat secara akurat problem atau kebutpbdraikan

pengajaran.
2. Memiliki wawasan pendidikan yang dinamis/maju.

3. Ahli dalam membuat konsep dan trampil mengubahrparag
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4. Punya dorongan yang kuat untuk mempengaruhi gunu dgn
menyelesaikan tugas-tugas.
5. Punya komitmen yang kuat untuk memperbaiki pengajar
6. Sangat berenergi dan bekerja giat.
7. Mau mengambil resiko.
8. Bisa bekerja sama dengan baik dalam waktu yang.lama
Selain disebutkan diatas seorang kepala sekolais in@empu
memimpin para guru, memotovasi, mengaktifkan dan
mensejahterakan para guru, serta mendisiplinkaangau.
(Pidarta: 1995)
. Manajer
Setiap organisasi pada hakikatnya memiliki manasgitu
pula pada organisasi sekolah memiliki manajer, lkegakolah akan
berperan sebagai manajer untuk melaksanakan masrajpendidikan
disekolahnya. Manajemen sekolah sangat berbedaademgnajemen
bisnis dan merupakan bagian dari manajemen Negsenun
manajemen sekolah tidak sama persis dengan mamaj®&lagara.
Manajemen sekolah lebih mengejar kesuksesan peegtegah anak
manusia melalui pelayanan-pelayanan pendidikan yamgmadai
namun manajemen Negara mengejar kesuksesan prdgagnrutin
maupun pembangunan. Dengan demikian manajemens isaipun

manajemen Negara tidak dapat diterapkan begitu ga@@a dunia
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pendidikan.  Cirri-ciri khusus manajemen sekolahalad sebagai

berikut (pidarta:95):

1. Manajemen sekolah bermuara pada kesuksesan penkgambpara
siswa.

2. Manajemen ini sangat bervariasi sejalan denganikaumnmasing-
masing para siswa, kondisi, kebutuhan dan kebudaykeerah
tempat tinggal mereka yang juga berbeda.

3. Manajemen sekolah membutuhkan banyak kiat daregtrat

4. Karena sasaran bertalian dengan psikologi paraasiswaka
manajemen ini lebih bertindak secara ditaktis-mistdibandingkan
dengan melaksanakan peraturan-peraturan secakaasiro

5. Pendidikan adalah milik bersama dan untuk kepeatingersama
semua pihak dilingkungan sekolah. Maka manajeméiolae
berusaha menggalang kerjasama semua pihak dalamkgaeakan
misi pendidikan.

Selain tersebut diatas peranan kepala sekolah aebwmajer
pendidikan disekolahnya masing-masing mencakup tkggiatan yaitu
mengadakan prediksi, melakukan inovasi, menciptaitasitegi atau
kebijakan, mengadakan perencanaan, menemukan ssomhber
pendidikan, menyediakan fasilitas, melakukan pedaksmn.

c. Pendidik
Kegiatan belajar mengajar merupakan inti dari [@ose

pendidikan dan guru merupakan pelaksana dan peraggmibtama
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kurikulum di sekolah. Kepala sekolah yang menurgukkomitmen
tinggi dan fokus terhadap pengembangan kurikulum HKegiatan
belajar mengajar di sekolahnya tentu saja akanasangmperhatikan
tingkat kompetensi yang dimiliki gurunya, sekaligjyisga akan
senantiasa berusaha memfasilitasi dan mendoromgpagaguru dapat
secara terus menerus meningkatkan kompetensinyagga kegiatan
belajar mengajar dapat berjalan efektif dan efisien
Administrator

Proses pendidikan disekolah tidak dapat dilepaskan
administrasi sekolah. Dengan kata lain, untuk mesgs para siswa
agar bisa tamat dari suatu sekolah membutuhkan néstrasi.
Administrasi adalah proses kerjasama antar persosakolah untuk
merealisasi misi sekolah. Administrasi ini diketalnleh kepala
sekolah, karena itu ia disebut administrator.namases pendidikan
dan pengajaran disekolah ini tidak selamanya larsitin dan stabil,
melainkan ada kalanya timbul gejolak-gejolak, mafeaknasyarakat
tidak puas, ada dorongan untuk meningkatkan kgalitbusan, guru
minta tambahan kesejahteraan dan sebagainya. Ketémagatasi
gejolak-gejolak ini agar sekolah tetap vital daks&s, kepala sekolah
disebut manajer. Dengan demikian kepala sekolahatdasebut
administrator adalah ketika ia menangani kegiatgidtan sekolah

yang bersifat rutin. Kegiatan-kegiatan rutin sekolterdiri dari
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mengendalikan struktur organisasi, melaksanakan irgstnasi
subtantif, dan melakukan evaluasi serta pengawasan.
. Pencipta Iklim Kerja

Iklim dan lingkungan belajar mempunyai pengaruhgyenkup
besar terhadap keberhasilan siswa belajar. Sebabdin lingkungan
yang kondusif member perasaan nyaman dan bebabdgiikara guru
yang bekerja maupun siswa yang belajar. Hal ini oregkinkan
prestasi bekerja dan belajar mereka semakin meaind#kal yang
mempengaruhi iklim dan lingkungan bekerja guruaséslajar siswa
adalah penempatan personalia, pembinaan antar ¢amumlan
komunikasi, dinamisasi dan penyelesaian konflik, ngefaatan
informasi, meningkatkan lingkungan kerja sertakimpgan belajar.
Penyelia (supervisi)

Untuk mengetahui sejauh mana guru mampu melaksanaka
pembelajaran, secara berkala kepala sekolah pedlakeanakan
kegiatan supervisi, yang dapat dilakukan melalgjigan kunjungan
kelas untuk mengamati proses pembelajaran secagauag, terutama
dalam pemilihan dan penggunaan metode, media yigougakan dan
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran (Eydda, 2004). Dari
hasil supervisi ini, dapat diketahui kelemahan bgka keunggulan
guru dalam melaksanakan pembelajaran, — tingkatgyssaan
kompetensi guru yang bersangkutan—, selanjutnypagtakan solusi,

pembinaan dan tindak lanjut tertentu sehingga dapat memperbaiki
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kekurangan yang ada sekaligus mempertahankan kelangga
dalam melaksanakan pembelajaran.

Berdasarkan uraian di atas, maka Kepala Sekolay kampeten
secara umum harus memiliki pengetahuan, keterampilsikap,
performance dan etika kerja sesuai dengan tugasadggung jawabnya
sebagai Kepala Sekolah.

. Tipe-tipe Kepemimpinan Pendidikan
Dalam dunia pendidikan terdapat tipe-tipe kepemirapi yang
dimiliki oleh para Kepala Sekolah, diantanya yaitu:
1. Kepemimpinan Otokratis
Pemimpin  otokratis yaitu pemimpin  yang ingin
memperlihatkan kekuasaannya dan ingin berkuasaetasa tanggung
jawabnya sangat besar dan hanya dialah yang mamgpanggung
jawab atas semua tugas yang ada. Kepala sekolahpampunyai
tipe kepemimpinan otokratis biasanya suasana delsgkalu tegang,
intruksi yang diberikan harus dipatuhi, dan guraaki diberi
kesempatan untuk berinisiatif dan mengembangkaa kisatifnya.
2. Kepemimpinan Pseudo-Demokratis
Seorang pemimpin yang bersifat pseudo-demokratisigse
memakai topeng. la pura-pura memperlihatkan siahakratis di
dalam kepemimpinannya, ia memberi hak dan kuasadeeguru-guru
untuk menetapkan dan memutuskan sesuatu, tetapnggpgnya ia

bekerja dengan perhitungan. Dengan tingkah lakbads dan sikap
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yang dipakai, ia ingin memberi kesan bahwa ia ddp&mimpin yang
sungguh-sungguh demokratis, tetapi sebenarnya @k lidan
bermanipulasi. la sebenarnya bersifat otokritastapte dalam
kepemimpinannya ia memberi kesan demokratis. Kimbsiles
menyebut cara memimpin seperti ini dengan istilaAnipulasi
diplomatis.
. Kepemimpinan Laissez-Faire

Pemimpin yang bersifat Laissez-Faire adalah tipeimpgin
yang bekerja tanpa rencana, bersikap acuh taktaduddap tugas dan
kewajibannya dan bersikap masa bodoh. la selalub®leaskan para
guru dan beranggapan bahwa dengan memberi kebdtesaaa guru-
guru, mereka akan lebih bersemangat dan bergemthaam
melaksanakan tugas. Tipe pemimpin ini telah membengertian
yang salah dan kacau pada kata demokrasi danak pdtut untuk
disebut pemimpin.
. Kepemimpinan Demokratis

Kepemimpinan demokratis adalah tipe kepemimpinangya
paling baik diantara tipe kepemimpinan yang laifpeTpemimpin
demokratis selalu menghormati dan menghargai pendagp-tiap
guru dan memberi kesempatan pada guru-guru untuy@ngbangkan
inisiatif dan daya kreatifnya. Pemimpin demokréitiak mengerjakan
tugasnya sendiri, ia bersifat bijaksana di dalammlgsgian pekerjaan

dan tanggung jawab. Dapat dikatakan bahwa tanggwap terletak
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pada pundak dewan guru seluruhnya, termasuk pemirsgkolah.
Pempimpin demokratis adalah pimpinan sekolah yarmpgdap
sebagai seorang bapak, saudara, atau kakak yaag rdapempatkan
diri sesuai dengan kondisi dan keadaan lingkungan.

Dari tipe kepemimpinan di atas tipe kepemimpinamalkratis
adalah yang mempunyai kelebihan daripada tipekigpemimpinan yang
lain. Karena tipe kepemimpinan ini senantiasa larasmembangun
semangat anggota kelompoknya dalam menjalankaméagembangkan
daya kerjanya untuk mencapai tujuan yang telalodiamkan bersama.

. Pengertian Persepsi Kepemimpinan

Individu dalam suatu organisasi senantiasa merkk sesama
pekerja maupun terhadap gaya yang diterapkan pemiatgu sebaliknya
pemimpin memberi penilaian terhadap perilaku bawap@. Penilaian ini
dipengaruhi oleh proses persepsi dengan didomiolasi faktor-faktor
subjektif sehingga hasil suatu penilaian tak tertegari faktor-faktor yang
mempengaruhi individu yang menilai. Sementaraetiap individu dalam
kehidupan berorganisasi melakukan pengambilan kepnotyaitu dengan
membuat pilihan dari dua alternative atau lebihafiensemua keputusan
menuntut penafsiran dan evaluasi terhadap informasi

Menurut Leavitt, 1978 (dalam Alex Sobur, 2003:44pgrsepsi
dalam arti sempit adalah penglihatan, bagaimana seseorang melihat
sesuatu sedangkan dalam arti luas adalah pandateyapengertian yaitu

bagaimana seseorang memandang atau mengartikaatusedRersepsi
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menurut Pareek (dalam Alex Sobur, 2003:445) ’pevisedapat
didefinisiskan sebagai proses menerima, menyeleksgngartikan,
menguji dan memberikan reaksi kepada rangsangasaipana atau data.
Istilah persepsi biasanya digunakan untuk menguwigia tentang
pengalaman terhadap sesuatu benda ataupun sesejamiak yang
dialami.

W. G. Bennis yang menganggap kepemimpinan sebagae®
melalui mana pemimpin mendorong dan mempengarulatan untuk
bertindak sesuai dengan apa yang dikehendaki pemiRpC.

Davis, dalam  bukunya’The  Fundamentals of Top
Management’mengemukakan bahwa kepemimpinan mernpgakaiatan
dinamik yang pokok yang mampu mendorong, memotivaian
mengkoordinasikan organisasi dalam pencapaianmtjyaannya

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpubednwa
persepsi guru terhadap kepemimpinan kepala sekokxripakan proses
kognitif yang terjadi pada diri guru untuk menerjnmaengorganisasikan
dan memberi penafsiran mengenai kepemimpinan kegeltalah yang
diterima oleh panca indera. Seseorang menjadi ppminkarena
dipersepsikan bawahannya sebagai pemimpin. Pemimagabah objek
persepsi, apakah seorang pemimpin telah meneragakankepemimpinan
yang baik akan tergantung pada bawahannya dalamyeteési,
mengorganisasi dan menafsirkan informasi yang iditerya dari

pemimpin.
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5. Persepsi dan Kepemimpinan dalam Islam

Agama islam mengajarkan bahwasannya aktivitas hildunpsegala
perbuatan manusia dalam hidup ini akan dipertanggawabkan nantinya
dihadapan Allah SWT. Segala aktivitas dan perbua@am hidup ini
menggunakan pendengaran, penglihatan, hati seggo&n tubuh lain
seperti kedua tangan dan kaki kita. Allah SWT tetedmberikan ancaman
kepada umatnya yang tidak memfungsikan hati, peaigh dan
pendengarannya dengan baik dan benar. Semuaahidgelaskan dalam

firman Allah SWT pada QS Al A'raf 179:

L
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Dan Sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi nerakaadahm)
kebanyakan dari jin dan manusia, mereka mempungtj tetapi tidak
dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah)n dmereka
mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunakannya unnédihat (tanda-
tanda kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai teliftgtapi) tidak
dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat Allaigreka itu sebagai
binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagitekee Itulah orang-
orang yang lalai.

Persepsi adalah fungsi yang membantu setiap marili&h telah
mengistimewakan manusia dengan fungsi persepsi Yaikni akal.
Dengannya manusia mampu memahami faktor-faktor rsnpdimana
manusia akan berpikir dalam makna-makna abstradersebaik buruk,

keutamaan dan kehinaan.
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Kepemimpinan dalam islam mempunyai makna yang hakiku
untuk mewujudkan khilafah dimuka bumi ini, dengamu&n demi
terwujudnya segala kebaikan. Figur seorang pemimgang patut
diteladani dan dijadikan contoh dald®osulullah dengan salah satu
sifatnya yang istimewa yaitil-Amin (dapat dipercaya/jujur).

Para pemimpin sejati akan sangat sadar bahwa pagikptnya
senantiasa mengawasi dirinya, menilai dan mempkamatbagaimana
tindakan pemimpinnya. Maka peran seorang pemimpdakt hanya
menjadi tanggung jawabnya didunia akan tetapi juparus
dipertanggungjawabkan di akherat kelak.(K.H totsntara, spiritual
centered leadhership, 2006, ). Seorang pemimpirushanemiliki
pandangan yang luas dan memiliki ide-ide yang clamgr Dengan
wawasannya yang luas seorang pemimpin memberikspirasi pada
karyawannya dalam menghadapi berbagai macam pdahasayang
dihadapi selain itu, jika seorang pemimpin mempurkguasan ilmu
maka ia akan dihargai dan percaya oleh karyawar8$sfaingga pada saat
memberikan pengarahan dan masukan dalam pekekaa@@wan yakin
bahwa itu adalah pekerjaan dan cara yang baik datemcapai tujuan.

Semua ini telah dijelaskan dalam QS Al Mujadilah 11
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Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kegrau:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkaimlniscaya Allah
akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dieata"Berdirilah
kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggi orang-orang
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang dibému
pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha medngetapa yang
kamu kerjakan.

QS Al Hasyr 18

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepad#alldan
hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telgerbuatnya untuk
hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada All&gsungguhnya Allah
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Ayat diatas menjelaskan bahwa seorang pemimpimtdituuntuk
memiliki visi kedepan dan mampu untuk merealisasi#ialam kehidupan
organisasi. Oleh karena itu pelaksanaan tugas debgi&k sangatlah
penting untuk mencapai tujuan dari apa yang dimnegican sebelumnya.
Hal ini sama halnya seperti seorang kepala sek@al harus mempunyai
visi yang jelas sehingga mampu memberikan motipasia guru untuk
melaksanakan tugas dan mencapai tujuan yang tieiédrcitakan.

Pemimpin yang beriman akan berpegang teguh das teemerus
berusaha menegakkan kebenaran dan berdasarkatatuajaran islam
akan disegani, dihormati dan dipatuhi. Disampingkarena merupakan
perwujudan iman/ketagwaan, maka sesuai dengan pigh bahwa
pemimpin tersebut akan mendapat tempat yang paluga disisi Allah

SWT. Selain pemimpin yang berpegang teguh, seopamgimpin juga
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harus dapat dipercaya dan bersedia mempercayg @ianserta memiliki
kepercayaan diri, hal ini merupakan pemimpin yaegamggung jawab.
Pemimpin tidak senang mempersalahkan orang laim dampu
mempercayai para karyawannya.
C. Motivasi Kerja
1. Pengertian Motivasi Kerja

Motivasi dalam pengertian umum dikatakan sebagéutkdan
yang mendorong perbuatan ke arah suatu tujuamtert8etiap manusia
pada hakikatnya mempunyai sejumlah kebutuhan yeaaup psaat-saat
tertentu menuntut pemuasan, dimana hal-hal yangtdagmberikan
pemuasan pada suatu kebutuhan adalah menjadi tdasar kebutuhan
tersebut.

Wexley & Yukl (1997, hal. 75) memberikan batasanngenai
motivasi sebagai “the process by wich behavionergized and directed”
(suatu proses, dimana tingkah laku tersebut dipularkdiarahkan), para
ahli psikologi memberikan kesamaan antara motif gdan needs
(dorongan, kebutuhan). Dari batasan diatas dapampiulkan bahwa
motif adalah yang melatar-belakangi individu betbuatuk mencapai
tujuan tertentu.

Chung & Megginson (Faustino. 1995:177)menyatakahwaa
motivasi dirumuskan sebagai perilaku yang ditujukaada sasaran.
Motivasi berkaitan dengan tingkat usaha yang dKakuoleh seseorang

dalam mengejar suatu tujuan.
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Dalam hubungannya dengan lingkungan Kkerja, Ernest J
McCormick (1985:268) dalam mangkunegara mengemukakahwa
motivasi kerja didefinisikan sebagai kondisi yangergengaruh
membangkitkan, mengarahkan, dan memelihara perilakang
berhubungan dengan lingkungan kerja.

Motivasi kerja (Gomes. 1992:35) adalah sesuatu yang
menimbulkan semangat atau dorongan kerja, oletbsabanotivasi kerja
dalam psikologio karya biasa disebut pendorong sgatakaerja. Kuat
dan lemahnya motivasi kerja seseorang tenaga Keasfamenentukan
besar kecilnya prestasinya.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkdmvdayang
dimaksudkan dengan motivasi kerja adalah suatundgero atau pemberi
kekuatan untuk melakukan suatu pekerjaan dalamaupatyik tercapainya
keinginan atau pemenuhan kebutuhan di lingkungga.ke
. Faktor — faktor yang Mempengaruhi Motivasi Kerja

Ada berbagai faktor yang berpengaruh terhadap awitidimana
faktor-faktor tersebut mempunyai pengaruh yang duaikbeda dan bisa
berubah. Sehingga apabila seorang pemimpin ingiksesu dalam
memotivasi atau menggerakkan semangat kerja karyalatam rangka
meningkatkan produktivitas yang optimal, ia harusmmahami perbedaan
atau mempertimbangkan pengaruh faktor-faktor temsederta pandai
memilih metode (tekhnik) yang paling sesuai atayate untuk

memotivasinya (Mohyi, 1999 : 172).
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Berkaitan dengan faktor-faktor tersebut, Hellriegein slocum,
seperti dikutip Abi Sujak (Mohyi, 1999 : 172), meagh kedalam tiga
faktor utama yang mempengaruhi motivasi, yaitu:

1. Perbedaan Kkarakteristik individu. Perbedaan ini ipuoél
kebutuhannya, nilai, sikap dan minat.

2. Perbedaan karakteristik pekerjaan. Pebedaan inputiepersyaratan
ketrampilan, identitas tugas, signifikansi tugasnomi dan tipe-tipe
penilaian yang berbeda.

3. Perbedaan karakteristik lingkungan kerja atau asgan Perbedaan
ini meliputi, perbedaan peraturan, kebijakan, syspemberian hadiah
(kompensasi) dan misi organisasi.

Adapun Faktor-faktor yang mendorong motivasi kesgdain hal

yang diatas (Gisella Hagemen 1993 : 39) adalah :

o))

. Adanya rangsangan kebutuhan akan materi

b. Pemenuhan kebutuhan sosio-psikologis, termasuladihya umpan
balik, rasa memiliki, keterbukaan, kejujuran, kepsaan, keadilan,
perhatian, tanggung jawab dan partisipasi.

c. Pemenuhan kebutuhan intelektual, seperti rasa pdgmaandiri, tugas
yang menarik dan bervariasi serta tantangan.

d. Kualitas dan fasilitas ruangan untuk bekerja.

Peterson dan Plowman mengatakan bahwa orang teasiotintuk
bekerja karena beberapa sebab, antara lain:

a. Keinginan untuk hidup
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Keinginan hidup merupakan keinginan utama darapesetiap
orang. Manusia bekerja untuk dapat makan dan mekan
kehidupannya.

b. Keinginan untuk suatu posisi

Keinginan untuk suatu posisi dengan memiliki sasuat
merupakan keinginan manusia yang berikutnya daradialah salah
satu sebab mengapa manusia mau bekerja.

c. Keinginan akan kekuasaan

Keinginan akan kekuasaan adalah keinginan selandichs

keinginan untuk memiliki yang mendorong manusia inekerja.
d. Keinginan akan pengakuan

Keinginan akan pengakuan, penghormatan dan staiial s
merupakan jenis terakhir dari kebutuhan yang memdprmanusia
mau bekerja.

Dengan demikian, setiap pekerja mempunyai motifngiean
(want) dan kebutuhan (needs) tertentu dan mengkemakepuasan dari
hasil kerjanya.

3. Teori-teori
a. Teori Tata tingkat Kebutuhan

Teori tata tingkat-kebutuhan dari Maslow mungkinrapakan
teori motivasi kerja yang paling luas dikenal. Maslberpendapat
bahwa kondisi manusia berada dalam kondisi mengggng

bersinambung. Jika satu kebutuhan dipenuhi, lamgskebutuhan
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tersebut diganti oleh kebutuhan yang lain. Prosgkeinginan secara
nonstop memotivasi kita sejak lahir sampai menihgddaslow
mangajikan bahwa ada lima kelompok kebutuhan, yk#hutuhan
faali(fisiologikal), rasa aman, sosial,harga dian aktualisasi diri.
Menurut maslow, individu dimotivasi oleh kebutuhgang
belum dipuaskan, yang paling rendah, paling daaskand tata tingkat.
Begitu tingkat kebutuhan ini dipuaskan, ia tidakmkagi memotivasi
perilaku. Kebutuhan pada tingkat berikutnya yarghléinggi menjadi
dominan. Dua tingkat kebutuhan dapat beroperasa peaktu yang
sama, tetapi kebutuhan pada tingkat lebih rendalg ydianggap
menjadi motivator yang lebih kuat daripada perilakMaslow juga
menekankan bahwa makin tinggi tingkat kebutuhankimaidak
penting ia untuk mempertahankan hidup (survival) dsakin lama

pemenuhannya dapat ditunda (Munandar: 2008: 326).

1. Kebutuhan Fisiologikal (faali)

Kebutuhan yang timbul berdasarkan kondisi fisidtadi
badan kita, seperti kebutuhan untuk makanan danuman,
kebutuhan akan udara segar (oksigen). Kebutuhaalofyikal
merupakan kebutuhan primer atau kebutuhan dasag karus
dipenuhi. Jika kebutuhan ini tidak dipenuhi, makadividu

berhenti eksistensinya.
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2. Kebutuhan Rasa Aman
Kebutuhan ini masih sangat dekat dengan kebutuhan

fisiologis. Kebutuhan ini mencakup kebutuhan untikndungi
dari bahaya dan ancaman fisik. Dalam pekerjaaa kimpai
kebutuhan ini dalam bentuk’rasa asing”’sewaktu nmnjanaga
kerja baru, atau sewaktu pindah ke kota baru.

3. Kebutuhan Sosial

Kebutuhan ini mencakup memberi dan menerima

persahabatan, cinta kasih, rasa memiliki (belorjgiSgtiap orang
ingin menjadi anggota kelompok sosial, ingin menyaieman,
kekasih. Dalam pekerjaan kita jumpai kelompok infal yang
merupakan kegiatan untuk memenuhi kebutuhan sdsrEga
kerja.

4. Kebutuhan Harga Diri (esteem needs). Kebutuhan ahatyi
meliputi dua jenis:

a. Yang mencakup faktor-faktor internal, seperti keban, harga
diri, otonami dan kompetensi

b. Yang mencakakup faktor-faktor eksternal kebutuhaangy
menyangkut reputasi seperti mencakup kebutuhark uheenali
dan diakui(recognition), dan status. Kebutuhan &alig ini dapat
terungkap dalam keinginan untuk dipuji, keinginartuk diakui
prestasi kerjanya, keinginan untuk didengar dan ardi

pandangannya.
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5. Kebutuhan Aktualisasi Diri
Kebutuhan untuk melakukan pekerjaan sesuai dengan
kemampuan yang dimiliki. Kebutuhan ini mencakup utaban
untuk menjadi kreatif, kebutuhan untuk dapat meésasikan
potensinya secara penuh. Kebutuhan ini menekankhebasan
dalam melaksanakan tugas pekerjaannya.

Dalam situasi dan kondisi tertentu, kebutuhan-ketarn pada
teori tata tingkat ini dapat menimbulkan motivasbgktif dan dapat
menimbulkan motivasi reaktif. Sistem nilai-nilaingadimiliki individu
dan corak rangsang lingkungan individu yang mern@mtumotivasi
lebih bercorak proaktif atau reaktif. Misalnya gikilai”bekerja adalah
mulia”’merupakan nilai yang sangat dipentingkan makistem nilai
pribadi seseorang, maka motivasi kerjanya cenderbegcorak
proaktif atau reaktif. Misalnya, jika nilai’bekerjadalah mulia”
merupakan nilai yang sangat dipentingkan dalanersistilai pribadi
seseorang, maka motivasi kerjanya cenderung pfo8ktaliknya jika
nilai tertinggi dalam sistem nilainya adalah”taapkda atasan”, maka
motivasi kerjanya akan cenderung bercorak pasifkeifEan
dilaksanakan sesuai dengan apa yang diinginkanabéesian.

Lingkungan kerja besar pula pengaruhnya terhadajkco
motivasi kerja seseorang. Paksaan yang dirasakeim stseorang
tenaga kerja untuk mementingkan ketaatan terhadapara dapat

menghasilkan motivasi kerja yang lebih reaktif &ossm. Sebaliknya
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lingkungan kerja dapat pula merangsang timbulnydivasi kerja

yang proakitif.

. Teori Ekstensi-relasi-pertumbuhan

Teori motifasi ini yang dikenal sebagai teori ER@bagai
singkatan dari Exsistensi, Relatednessdan growth needs,
dikembangkan oleh Alderfer, dan merupakan satu fikadi dan
reformulasi dari teori tata tingkat kebutuhan dasaslow. Alderfer

mengelompokkan kebutuhan kedalam tiga kelompok(Mdaa 2008:

329):

1. Kebutuhan ekstistensiXistence neejlsmerupakan kebutuhan akan
substansi material seperti keinginan untuk memphrohakanan,
air, perumahan, uang, mebel, dan mobil. Kebutuhamencakup
kebutuhan fisiologikaldan kebutuhan rasa amanhaslow.

2. Kebutuhan hubunganrdglatedness neeflsmerupakan kebutuhan
untuk membagi pikiran dan perasaan dengan orang dan
membiarkan mereka menikmati hal-hal yang sama derkifa.
Individu berkeinginan untuk berkomunikasi secarduka dengan
orang lain yang dianggap penting dalam kehidupamnekaedan
mempunyai hubungan yang bermakna dengan keluamant dan
rekan kerja. Kebutuhan ini mencak@steerfpenghargaan) dari
Maslow.

3. Kebutuhan pertumbuhagrowth needs merupakan kebutuhan-

kebutuhan yang dimiliki seseorang untuk mengembamgk
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kecakapan mereka secara penuh. Selain kebutuhaalis&si diri,
juga mencakup bagian instrinsik dari kebutuhan deadgi dari
Maslow.

Teori ERG menyatakan bahwa kebutuhan-kebutuhasteksi,
hubungan dan pertumbuhan terletak pada satu kesuragan
kekonkretan, dengan kebutuhan eksistensi sebadaittgan yang
paling konkret dan kebutuhan pertumbuhan sebadautéban yang
paling kurang konkret(abstrak). Beberapa dasargrikdari teori ini
ialah bahwa: (1). makin lengkap satu kebutuhan ydagih
konkretdipuasi, makin besar keinginan/dorongan kintuemuaskan
kebutuhan yang kurang konkret/abstrak, dan (2).iMiilrang lengkap
satu kebutuhan dipuasi, makin besar keinginannyatukun
memuaskannya.

Sesuai dengan teori Maslow, teori Alderfer ini mamggap
bahwa fulfillment-progressiofmaju kepenuhan kebutuhan yang lebih
tinggi tingkatnya sesudah kebutuhan pada tingkatylebih rendah
dipuasi) juga penting. Menurut Alderfer, jika kebioéan tingkat yang
lebih tinggi tidak dapat dipuasi, maka individu egness, kembali ke
usaha untuk memuaskan kebutuhan pada tingkat yenl tendah.
Gejala ini ia namakafrustation regressionTeori ERG dari Alderfer
ini, sama seperti teori tata tingkat kebutuhan daaslow, tidak
mencerminkan adanya kebutuhan-kebutuhan yang mnange

motivasi kerja yang proaktif ataupun reaktif.
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c. Teori Dua Faktor

Teori dua faktor juga dinamakan tedrygiene— motivasi
dikembangkan oleh Frederick Herzberg (1966) seogasigolog. la
mengumpulkan data dari 203 akuntan dan sarjanaiktek@ngan
menggunakan metode insiden kritikal. Dari hasil guenpulan itu
mereka disuruh mengingat kembali saat mereka sasegaing dan
kitika mereka tidak senang dengan pekerjaan medzkaapa sajakah
yang menentukan rasa demikian dan dampaknya tgrhagak kerja
dan rasa menyeluruh dari kesehatan.

Faktor-faktor yang menimbulkan kepuasan kerja loabe
dengan faktor-faktor yang menimbulkan ketidakpudsana. Faktor-
faktor yang menimbulkan kepuasan kerja, yang iaakam motivator,
mencakup faktor-faktor yang berkaitan dengan isi gekerjaan, yang
merupakan faktor instrinsik dari pekerjaan yaituu(dndar: 2008:
331):

1. Tanggung jawalsésponbility, besar kecilnya tanggung jawab yang
dirasakan diberikan kepada seorang tenaga kerja.

2. Kemajuanédvancement besar kecilnya kemungkinan tenaga kerja
dapat maju dalam pekerjaannya.

3. Pekerjaan itu sendiri, besar kecilnya tantangang ydmasakan
tenaga kerja dari pekerjaannya.

4. Capaiandichievement besar kecilnya kemungkinan tenaga kerja

mencapai prestasi kerja yang tinggi
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5. Pengakuamécognitior), besar kecilnya pengakuan yang diberikan
kepada tenaga kerja atas unjuk-kerjanya.
Jika faktor-faktor tersebut tidak (dirasakan) gqumla tenaga
kerja maka menurut Herzberg maka para tenaga kegeasanot
satisfied(tidak lagi puas), yang berbeda ddigsatisfiedtidak puas).

Kutub kepuasan kerja dan kutub ketidakpuasan kerja

& »
< |

Tidak lagi puas Puas

Tidak puas Tidak lagi tidak puas
Kelompok faktor lain yang menimbulkan ketidakpugasan
berkaitan dengan konteks dari pekerjaan, dengartortédktor
ekstrinsik dari pekerjaan meliputi faktor-faktor ktandar: 2008: 332):
1. Administrasi dan kebijakan perusahaan, derajat skesan yang
dirasakan tenaga kerja dari semua kebijakan daatysan yang
berlaku dalam perusahaan.
2. Penyeliaan, derajat kewajaran penyeliaan yang akeas diterima
oleh tenaga kerja.
3. Gaji, derajat kewajaran dari gaji yang diterimaaggh imbalan
unjuk kerjanya
4. Hubungan antarpribadi, derajat kesesuaian yangakem dalam

berinteraksi dengan tenaga kerja lainnya
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5. Kondisi kerja, derajat kesesuaian kondisi kerja gaé&n proses
pelaksanaan tugas pekerjaannya.

Kelompok faktor ini dinamakan kelompok Hygiene.aliaktor
yang tersebut diatas dirasakan kurang atau tidadei#an, maka tenaga
kerja akan merasa tidak pudisGatisfiedl tenaga kerja akan banyak
mengeluh. Dan sebaliknya jika faktbygienediberikan, maka yang
timbul bukanlah  kepuasan Kkerja, tetapi menurut zbleng, not
dissatisfiedatau tidak lagi tidak puas.

Jika dibandingkan dengan teori tata tingkat kebartuldari
Maslow, maka kita dapati bahwa kebutuhan-kebutuwzary berkaitan
dengan faktor-faktor motivasi merupakan kebutuhalodkuhan dari
tingkat-tingkat tinggi, yaitu: kebutuhan harga dian aktualisasi diri.
Sedangkan kebutuhan-kebutuhan yang berkaitan deflagiéor-faktor
hygiene merupakan kebutuhan-kebutuhan dari tingkat-tingkang
rendah, yaitu kebutuhan fisiologis, rasa aman steimal.

Faktor-faktor yang termasuk dalam kelompok faktativator
cenderung merupakan faktor-faktor yang menimbulkentivasi kerja
yang lebih bercorak proaktif, sedangkan faktortdak/ang termasuk
dalam kelompok faktonygienecenderung menghasilkan motivasi kerja
yg lebih reaktif.

Berdasarkan uraian diatas diambil kesimpulan balei
motivasi yang diacu adalah teori 2 faktor motivdsairi Herzberg,

karena teori ini menganilis tentang kepuasan atatiddkpuasan
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personalia yang disebabkan karena faktor Hygiea@egYoerarti faktor
tersebut sebagai pendorong untuk mencapai kepkagandan apabila
faktor hygiene tersebut tidak ada maka dapat mti@p

ketidakpuasan seseorang. Sedangkan faktor motinenggambarkan
kepuasan seseorang dikarenakan hubungan orandguerdengan
pekerjaan itu sendiri. Faktor hygiene meliputi kaksanaan
personalia, supervise teknis, gaji, hubungan apésseorangan dan
kondisi kerja. Sedangkan motivator meliputi preastgsengakuan,
pekerjaan, tanggung jawab dan pengembangan pedesofaktor-

faktor tersebut berkaitan dengan fungsi kepemimpinasendiri.

Jadi dalam teori dua faktor ini Guru yang merasaspdengan
pekerjaanya akan memiliki sikap yang positif dengaekerjaan
sehingga akan memacu untuk melakukan pekerjaanadesgbaik-
baiknya, sebaliknya adanya kemungkinann, hasilakggng buruk,
mengajar kurang bergairah, pencurian, prestasi yaegdah,
perpindahan/pergantian guru merupakan akibat datid&k puasan
guru atas perlakuan organisasi terhadap dirinyau @kan merasa puas
bekerja jika memiliki persepsi selisih antara kendiang diinginkan
dan kekurangan dapat dipenuhi sesuai kondisi afkealataan), guru
akan puas jika imbalan yang diterima seimbang dertgaaga dan
ongkos individu yang telah dikeluarkan, dan gurarakpuas jika
terdapat faktor yang pencetus kepuasan kerja fisatiebih dominan

daripada faktor pencetus ketidak puasan kerjat(sliiar).
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d. Teori motivasi berprestasi

Teori motivasi berprestasi dikembangkan oleh David
McClelland.teori ini disebut teori kebutuhan darc®elland, karna ia
tidak saja meneliti tentang kebutuhan untuk betpségeed for
achievemenf tapi juga kebutuhan untuk berkuassfd for power
dan kebutuhan untuk berhubungzedd for affiliation.

Orang yang memiliki kebutuhan untuk berprestasi naka
memiliki dorongan yang kuat untuk berhasil. Merdéédaih mengejar
prestasi pribadi daripada imbalan terhadap kebishasMereka
bergairah untuk melakukan sesuatu lebih baik ddnh leefisien
dibandingkan hasil sebelumnya. Dorongan ini yarsglalit dorongan
yang berprestasi te avchivementneed=nAch). McClelland
menemukan bahwa mereka dengan dorongan prestagi tyaggi
berbeda dari orang lain dalam keinginan kuat meuvekak melakukan
hal-hal yang lebih baik. Orang yang memiliki untugrprestasi tinggi
lebih  menyukai pekerjaan-pekerjaan dimana merekamilike
tanggung jawab pribadi, akan memperoleh balikan dagas
pekerjaanya memiliki resiko yang sedang (moderai@ang yang
memiliki kebutahan yang berprestasi tidak suka dsthsecara
kebetulan, tujuan yang harus dicapai merupakanarnujaerajat

kesulitan menengah.
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4. Indikator-indikator Motivasi Kerja
Faktor-faktor yang menjadi indicator bagi motivsrja menurut
Alex S. Nitisemito: 1990ddalah sebagai berikut:
1. Turun atau Rendahnya produktivitas kerja
Penilaian turun atau rendahnya produktivitas kedggpat
dilaksanakan dengan memperbandingkan produksi takhiudengan
tahun sebelumnya. Hal ini disebabkan karena kelalakemalasan,
penundaan pekerjaan dan sebagainya. Kesemua hanh¢adpakan
suatu indikasi atau bertanda bahwa ada penurunéimasickerja. Jadi
jilka suatu produksi menurun, karena bisa saja Hillkan oleh
motivasi kerja yang menurun atau penyebab lainrjka benar
motivasi menurun maka kembali pimpinan harus megnatia yang
terjadi atau kesalahan apa yang dihadapi bawahan.
2. Tingkat absensi yang tinggi atau rendah
Tingkat absensi yang tinggi dapat mengakibatkamunta
produktivitas kerja, karena dengan adanya absererjpak akan
tertunda. Dengan tingkat absensi yang tinggi merikkan adanya
penerimaan motivasi kerja, untuk mengatasi halpimpinan harus
meneliti penyebabnya karena jika dibiarkan, hallkarakibat buruk
bagi perusahaan.
3. Labour Turnover
Jika dalam perusahaan banyak terjadi karyawan yaaguk

dan keluar maka perusahaan harus berhati-hati &atesd ini
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merupakan suatu indikasi dari penurunan motivagakelal ini perlu
diperhatikan oleh perusahaan sebab jika dibiarkemugahaan akan
mengalami kerugian.
4. Tingkat kerusakan yang naik atau tinggi
Tingkat kerusakan yang tinggi biasanya disebabk&eh o
kurang perhatian, kecerobohan dan sebagainya. #eangidak hanya
pada faktor manusia, tetapi bisa juga karena pgmmgan yang salah.
5. Kegelisahan dimana-mana
Kegelisahan pada karyawan menunjakkan adanya suatu
masalah yang sedang dihadapi. Kegelisahan inidikéarkan terus
maka akan dapat merugikan perusahaan.
6. Tuntutan
Tuntutan merupakan suatu reaksi dari ketidak puasargenai
kebijakan yang ditetapkan perusahaan. Jika haldiiiarkan terus
maka dapat merugikan perusahaan.
7. Pemogokan
Pemogokan merupakan suatu jalan akhir dari reakgiakvan
yang tidak puas terhadap kebijakan yang dikeluadtah perusahaan.
Ini merupakan indikasi yang paling kuat diturunkgamotivasi kerja.
5. Motivasi Kerja Dalam Islam
Istilah motivasi baru digunakan sejak awal abad dkea puluh.
Selama beratus-ratus tahun manusia dipandang sebaghluk rasional

dan intelek yang memilih tujuan dan menentukan re¢geerbuatan secara
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bebas. Nalarlah yang menentukan apa yang dilakokamusia. Motivasi
adalah keseluruhan dorongan, keinginan, kebutubarddya sejenis yang
mengarahkan perilaku.

Konsep motivasi terinspirasi dari kesadaran par&ampalmu,
terutama pakar filsafat, bahwa tidak semua tingkaku manusia
dikendalikan oleh akal, akan tetapi tidak banyatbpatan manusia yang
dilakukan diluar control manusia. Sehingga lahirlsdbuah pendapat
bahwa manusia disamping sebagai makhluk rasiomkaliat juga sebagai
makhluk yang digerakkan oleh sesuatu diluar naldraplin, 2001) yang
disebut naluri atau insting.

Motivasi adalah kuatnya dorongan dari dalam diringya
membangkitkan semangat pada makhluk hidup, yanguéem hal itu
menciptakan adanya tingkah laku dan mengarahkapaga suatu tujuan-
tujuan tertentu. Dalam islam motivasi merupakan ahddesar dalam
menghadapi segala tantangan atau tekanan (pressdme) untuk menjadi
yang lebih baik dihadapan Allah SWT. Sabar, beké&geas, ulet dan
pantang menyerah merupakan cirri dari kepribadiaoslim yang
mempunyai motivasi tinggi. Motivasi seseorang dgsenhi beberapa
faktor, baik itu berasal dari internal (diri indii sendiri) ataupun dari
faktor eksternal (dari lingkungan yang ada di sekinhdividu tersebut)

(tasmara, 2002:125).
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Dalam Al-Qur’an banyak sekali ayat-ayat yang didalga terdapat

makna motivasi, diantaranya:

Bentuk Motivasi Kerja
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“Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan lama
amalan yang saleh, Maka Allah akan memberikan kepadreka dengan
sempurna pahala amalan-amalan mereka; dan Allalaktianenyukai
orang-orang yang zalim.

Kata “amalan-amalan saleh” yang terdapat dalam ayatas,
diibaratkan seperti motivasi kerja yang tinggi pa#orang karyawan,
ketika seorang karyawan memiliki motivasi kerjagaimggi maka ia juga
akan mendapatkan imbalan/upah yang setimpal (dalanh diatas yang
diibaratkan imbalan/upah adalah kata“pahala”).

Dalam firman Allah QS. An-Nisaa: 122 disebutkan:

Bentuk motivasi kerja
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“Orang-orang yang beriman dan mengerjakan amalarielsa
kelak akan Kami masukkan ke dalam surga yang miergyaigai-sungai
di dalamnya, mereka kekal di dalamnya selama-lamamlah telah
membuat suatu janji yang benar. dan siapakah yaelgihl benar
perkataannya dari pada Allah ?”

Dalam ayat ini juga dijelaskan bahwa orang yangsureyguh-
sungguh dalam mengerjakan amalan atau pekerjaapagd akan
mendapatkan imbalan dan akan diberikan kenikmd&mAdlah SWT.

Motiv bawaan dalam wujud fitrah, sebuah potensiadaBotensi
dasar yang memiliki makna sifat bawaan, mengandutigoahwa sejak
diciptakan manusia memiliki sifat bawaan yang meinpgendorong untuk
melakukan berbagai macam bentuk perbuatan, taspéalidengan peran
akal, sehingga terkadang manusia tanpa disadaikbprdan bertingkah
laku untuk menuju pemenuhan fitrahnya. Hal ini ldg&an pula dalam

QS. Al-Rum: 30:
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“Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada agalhah;

(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakaranusia menurut
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fitrah itu. tidak ada peubahan pada fitrah AllaHtu{ah) agama yang
lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetah{@s. Al-Rum: 30)
D. Pengaruh Persepsi Kepemimpinan Terhadap Motivasi Kiga

Berbeda-beda seseorang dalam mempersepsikan terheetala
sesuatu, karena persepsi itu merupakan proses ngamggasian,
penginterprestasian terhadap stimulus yang diteroledn organisasi atau
individu sehingga merupakan sesuatu yang berarnindarupakan aktivitas
yang integratied dalam diri individu, oleh karetwaseluruh pribadi yang ada
dalam diri individu ikut aktif berperan dalam pgrsie(bimo walgito: 2003).

Pemimpin dalam usaha menggerakkan orang lain uibkekerja
dengan baik, biasanya menggunakan cara tertentg yamgkin antara
pemimpin akan berbeda. Cara itu mencerminkan sikappandangan seorang
pemimpin terhadap orang yang dipimpin, dan memhbarikuatu gambaran
pula tentang tipe kepemimpinan yang sedang dijalamka. Gaya
kepemimpinan berpengaruh langsung maupun tidak slangy terhadap
kinerja. Pemimpin yang disenangi anak buahnya akanimbulkan situasi
yang menyenangkan, dan pemimpin akan mudah mempémganak
buahnya, tanpa menunjukkan kekuasaannya.

Karyawan adalah sumber daya manusia yang merugakaponen
penting dalam organisasi atau perusahaan, kareberHesilan organisasi
tidak lepas dari peranan karyawan dalam menjalabkga&snya. Begitu juga
dengan lembaga sekolah, guru adalah komponen padéingng yang harus

ada. Organisasi yang baik akan selalu memahami rdamperhatikan
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kebutuhan dan keinginan anggotanya. Karena setrapndividu memiliki
kebutuhan yang harus terpenuhi, dan hal tersebyia mampu membuat
seorang karyawan terdorong untuk bekerja dengan gia

Tingkah laku manusia ditimbulkan dengan adanyawasti Motivasi
merupakan suatu proses psikologis, namun demikigearb berarti motivasi
adalah satu-satunya unsur yang bisa menjelaskamyadzerilaku manusia.
Salah satu yang mempengaruhi motivasi seseorantphadsersepsinya
terhadap sesuatu, karena dalam persepsi melibstidn proses kognitif dan
emosional seseorang yang akan memberikan dorongauk umenanggapi
obyek persepsinya. Sesuai dengan apa yang diutacd&h rohimah bahwa,
setiap individu dalam bekerja dipengeruhi oleh babe faktor, terdiri dari
faktor yang berasal dari dalam diri manusia (fakidernal), yang meliputi
motivasi, persepsi, dan emosi. Serta faktor yamgdaé dari luar diri manusia
(faktor eksternal), yaitu lingkungan kerja, bud&gaja dan pimpinan di dalam
perusahaan (Rohimah: 2005).

Jadi jika persepsi seseorang terhadap suatu olgesemgsi dinilai
negatif, maka dorongan perilaku sebagai tanggamaneyhadap objek
persepsi tersebut juga akan negative. Oleh karkngarsepsi para guru
tentang kepemimpinan kepala sekolah merupakan koempgang penting
dan berpengaruh dalam meningkatkan motivasi keafa guru. Karena jika
persepsi para guru negative terhadap kepala sekolaka akan sangat
berpengaruh pada motivasi kerja para guru. Sedanglkgas guru sebagai

pendidik sangatlah besar, ia harus mampu mencemasiak bangsa.
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E. HIPOTESIS

1.

Hipotesis Alternatif (Ha): Ada pengaruh persepsitdag kepemimpinan
kepala sekolah terdap motivasi kerja para gurui?S 2 Sumber pucung
Hipotesis Nihil (Ho): Tidak ada pengaruh persepstang kepemimpinan

kepala sekolah terdap motivasi kerja para gurui?S 2 Sumber pucung
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. RANCANGAN PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian ktatifti dengan
rancangan penelitian deskriptif dan korelasionatdde Penelitian kuantitatif
adalah penelitian yang menekankan analisis data-patla angka, yang
datanya berwujud bilangan (skor atau nilai, peratghtau frekuensi), yang
dianalisis dengan menggunakan statistik untuk medjawertanyaan atau
hipotesis penelitian yang sifatnya spesifik danukntnelakukan prediksi
bahwa suatu variable tertentu mempengaruhi varigaiey lain (Creswell,
2002). Penelitian kuantitatif secara tipikal dikaih dengan proses induksi
enumerative, yaitu menarik kesimpulan berdasar andkn melakukan
abstraksi berdasar generalisasi.

Penelitian ini menggunakan rancangan deksriptiinkteadif. Menurut
Sukmana(1999) penelitian deksriptif kuantiatif aflakuatu penelitian yang
berusaha untuk menghubungkan antara variabel-enmmelitian. Walapun
menggunakan penelitian deksriptif, namun letak $okpada penjelasan
hubungan dari variabel-variabel penelitian. Ranaankprelasional bertujuan
untuk menemukan ada tidaknya hubungan dan apataldabungan, berapa

tingginya hubungan serta berarti tidaknya huburigesebut (Arikunto, 2002).
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B. IDENTIFIKASI VARIABEL

Variabel yang terdapat dalam penelitian ini adalah:
a . Variabel Bebas (X) : Persepsi Kepemimpinan

b. Variabel Terikat (Y) : Motivasi Kerja

C. DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL PENELITIAN
Definisi operasional ini dimaksudkan untuk menghamdkesalahan
interprestasi variable penelitian. Definisi opeoasi variable mendasarkan
pada penugasan arti konstruk atau variable yangatiikan dengan cara
tertentu untuk pengukurnya. Definisi operasionallalal suatu konstruk yang
didefinisikan dan dispesifikasi dengan cara tetteping memungkinkan
observasi dan pengukuran terhadapnya. Karena @esdeinya, suatu variable
akan lebih mudah diukur kaetika parameter atawcatdi-indikatornya telah
jelas. Jika peneliti mampu mengoprasionalkan véjatan selanjutnya tidak
akan mengalami kesulitan dalam mengoperasionalkdicator variable dan
selanjutnya tidak akan mengalami kesulitan dalamngoperasionalkan
indicator variable dan pengukuran (Bungin, 2006:60)
Adapun definisi operasional dalam penelitian inialatl sebagai
berikut:
1. Persepsi Kepemimpinan
persepsi guru terhadap kepemimpinan kepala sekolatupakan
proses kognitif yang terjadi pada diri guru untuk en@rima,

mengorganisasikan dan memberi penafsiran mengeepenkimpinan
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kepala sekolah yang diterima oleh panca inderaedsasg menjadi
pemimpin karena dipersepsikan bawahannya sebagaimpen. Variable
persepsi kepemimpinan ini akan diukur dengan angketsepsi
kepemimpinan yang meliputi kepala sekolah yang dyarp sebagai
pemimpin, kepala sekolah yang berperan sebagaijerakapala sekolah
yang berperan sebagai pendidik, kepala sekolah yeemgeran sebagai
administrator, kepala sekolah yang berperan sel@agaipta iklim kerja,
kepala sekolah yang berperan sebagai penyelia.
2. Motivasi Kerja

motivasi kerja adalah suatu dorongan atau pemleduadtan untuk
melakukan suatu pekerjaan dalam upaya untuk terogp&einginan atau
pemenuhan kebutuhan di lingkungan kerja. Varialdévasi kerja ini akan
diukur dengan menggunakan angket motivasi kerjag ydidalamnya
meliputi faktor kesempatan untuk berprestasi, plenga atau penghargaan,
pekerjaan, tanggung jawab, pengembangan.

D. POPULASI DAN SAMPEL

1. Populasi
Populasi dalam penelitian sosoial didefinisikanaggth kelompok
subjek yang hendak dikenai generalisasi hasil perel (Azwar,
2007:77). Populasi juga diartikan sebagai kumpwan seluruh elemen
sejenis tetapi dapat dibedaan satu sama lain kakarakteristiknya.
Perbedaan-perbedaan itu disebabkan karena adalajakarakteristik

yang berlainan. (Supranto, 2008:22)
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Sebagai suatu populasi, kelompok subjek ini haresnmmiliki
ciri-ciri atau karakteristik bersama yang membedala dari kelompok
subjek lain. Ciri yang dimaksud tidak terbatas lsasgbagai ciri lokasi
akan tetapi dapat terdiri dari karakteristik-kaegdtik individu. Populasi
penelitian adalah keseluruhan guru di SMP Neg&u@berpucung.

. Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi yang dikangslng suatu
penelitian (Arikunto, 1996), agar sampel benar-benarepresentasikan
populasi, maka harus menggunakan teknik pengamismpel atau
sampling yang benar. Selanjutnya Arikunto menyatakéApabila
subyeknya kurang dari 100, diambil semua sekaliggehingga
penelitiannya penelitian populasi. Jika jumlah skopesar maka diambil
10-15%, atau 20-25% atau lebih”.

Berdasarkan pertimbangan waktu, tenaga, serta lmaja dari
populasi yang ada dilakukan pengambilan sampelssel#b dari total
guru di SMP Negeri 2 Sumberpucung yang statusnyaihmaktiv
mengajar di sekolah.

. Tehknik sampling

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam lpi@neini
adalah  purposive sampling (sampel bertujuan). ®aniertujuan
dilakukan dengan cara mengambil subjek bukan dikdasaatas strata,
random atau daerah tetapi didasarkan atas tujudaentie (Arikunto,

1998:127). Teknik ini dilakukan karena adanya baparpertimbangan,
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yakni alasan keterbatasan waktu, tenaga, danaagat ditentukan sendiri
siapa atau sampling mana yang akan ditarik selsagaple. Sebab telah
diketahui sebelumnya sampel yang diambil memiliki, &karakteristik
tertentu yang dapat menjawab permasalahan berdasanjuan dalam
penelitian (idm:128). Sementara ciri sample yangméil yaitu
keselururah guru di SMP Negeri Sumberpucung, ydatgusiya masih
aktiv mengajar disekolah

E. METODE PENGUMPULAN DATA

Metode pengumpulan data adalah cara yang digunalem peniliti
dalam mengumpulkan data penelitiannya. Metode papglan data juga
merupakan bagian instrument pengumpulan data yasrgemukan berhasil
atau tidaknya suatu penelitian. Dalam penelitiaankitatif dikenal beberapa
metode, antara lain metode angket, wawancara, \@setdan dokumentasi
(Bungin, 2006:123).

Dalam penelitian ini metode penguympulan data mengkan:
1. Metode Observasi
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan fendemamena
yang diselidiki secara sistematik dengan tujuanukinthendapat data
tentang fenomena tersebut sehingga diperoleh penshatau sebagai
alat rechecking atau pembuktian terhadap inforratsi keterangan yang
diperoleh sebelumnya. (fn bu iin) Peneliti mengdwama observasi ini

untuk mengetahui motivasi para guru yang sesuagate ketentuan-
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ketentuan responden penelitian, yang nantinya akgaonakan utnuk
menuntukan subjek yang akan diteliti.

Bentuk observasi yang digunakan dalam penelitianaohalah
checklist. Checklist ini dimaksudkan untuk mensisiékan catatan
observasi. Alat checklist ini lebih dapat dijamiengelidik mencatat tiap-
tiap kejadian yang telah ditetapkan hendak dideliddbata yang ingin
diperoleh dari observasi ini adalah :

1. Bagaimana persepsi guru terhadap kepemimpinan&kspkolah.
2. Bagaimana motivasi kerja para guru

Alasan peneliti menggunakan metode observasi @iahdpertama
metode ini sebagai keperluan asesemen awal panelitkedua
memungkinkan mengukur banyak perilaku responderg yatak dapat
diukur dengan menggunakan alat ukur psikologis yammy ketiga metode
observasi ini sebagai metode pelengkap dari mepetgumpulan data

yang utama yaitu metode angket.

. Metode Wawancara

Wawancara adalah metode yang mendasarkan diri adppdran
verbal (verbal repots) dimana terdapat hubungamsiamy anatara si
penyidik dan subek yang diselidiki. Jadi dalam rdetini ada “face to
face relation” antara penyelidik dan yang diselidWawancara adalah
satu percakapan tatapmuka, dengan tujuan mempendtemasi faktual,
untuk menaksir atau menilai kepribadian seseoratey) dipakai untuk

maksud-maksud bimbingan atau terapeutis (Chapi62258). Bentuk
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wawancara yang digunakan dalam penelitian ini deng&nggunakan
pedoman wawancara. Metode ini digunakan dalam ketatoya jawab
dengan responden yang terkait yaitu para guru dhakplain yang
bersangkutan sebagai pelengkap data. Alasan pemedihggunakan
metode wawancara adalah sebagai pelengkap apatalaari metode lain
tidak dapat diperoleh.

. Metode angket

Metode angket adalah sejumlah pertanyaan tertahg yligunkan
untuk memperoleh informasi dari responden dalaimentang pribadinya
atau hal-hal yang diketahui (Arikunto, 1998:40). gkat merupakan
metode pengumpulan data utama yang digunakan umemcari data
utama di lapangan. Alasan digunakan metode angladdla
1. Subyek adalah orang yang paling mengetahui tertiimya sendiri.

2. Apa yang dinyatakan oleh subyek tentang pernygteamyataan yang
diajukan adalah benar terpercaya.

Interpretasi subyek tentang pernyataan-pernyataag yiajukan
adalah sama dengan apa yang dimaksud oleh pefflitiisno Hadi,
1990:85)

Instrument penelitian yang diguakan adalah metdadasLikert.
Menurut Supranto (1997: 115), skala Likert merupakalah satu alat
pengukuran yang sering digunakan untuk mengukibugtatribut objek
penelitian yang sifatnya kualitatif. Skala ini terdlari 4 butir kategori dan

mempunyai bobot yang berbeda. Bentuk skala padelipen ini adalah



61

berupa pernyataan dengan alteratif jawaban yangshdipilih oleh

subyek. Terdapat dua pernyataan dalam skala disds penyataan
favourable dan unfavourable. Pernyataan favoungita pernyataan yang
berisi tentang hal-hal yang positif atau mendukabgek sikap yang akan
diungkap. Sebaliknya pernyataan unfavourable adpkinyataan yang
berisi hal-hal negatif mengenai obyek apa yang &lendiungkap

(Azwar,2000:107).

Metode angket ini dimaksudkan untuk memperoleh detéang
pengaruh persepsi kepemimpinan terhadap motivasia,keyang
menggunakan distribusi respon sebagai dasar pearemilai skalanya.
Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukangaenmenggunkan
dua angket yaitu, angket pertama adalah angkeem®r&epemimpinan

dan angket kedua adalah angket motivasi kerjaguaxa

. Instrumen Penelitian

Instrumen adalah alat yang digunakan untuk meng@amgispek
yang ingin diteliti dalam suatu penelitian. Dalamenplitian ini
menggunakan skala sikap model Likert, yaitu ské@tapsyang disusun
untuk mengungkap sikap pro dan kontra, positif dagatif, setuju dan
tidak setuju terhadap suatu obyek sosial. Dalamaskkert terdapat
pernyataan-pernyataan yang bersifigvourable dan unfavourable.
Pernyataarfavourableadalah pernyataan yang mendukung atau memihak
pada objek. Sedang pernyataanfavourable adalah kebalikan dari

pernyataariavourable.
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Suatu skala biasanya terdiri atas 25 sampai 40yaan sikap,
yang sudah terpilih berdasarkan kualitas isi dalisia statistika terhadap
kemampuan pernyataan itu dalam mengungkap sikagmipelk. Subyek
memberi respon dengan empat kategori kesetujuén; ya

Tabel Skor Skala Likert 3.1

Jawaban Skor Skor
Favourable Unfavourable
Sangat Setuju (SS) 4 1
Setuju (S) 3 2
Tidak Setuju (TS) 2 3
Sangat Tidak Setuju 1 4
(STS)

Peneliti meniadakan alternative jawaban ragu-ragu aetral di
tengah dengan alas an sebagai berikut:

1. Alternative jawaban tengah mempunyai arti gandas ldiartikan
belum dapat memberikan jawaban, bias juga diartiletral (Azwar,
2008: 35).

2. Tersedianya jawaban di tengah menimbulkan kecendaru
menjawab ditengahcéntral trendency effégtterutama bagi mereka
yang ragu-ragu antara setuju dan tidak setuju (FH2&di1:123).

. Skala Persepsi Kepemimpinan

Angket persepsi kepemimpinan merupakan instrumenguykur
untuk menentukan bagaimana persepsi guru terhadpplek sekolah.

Persepsi kepemimpinan diukur berdasarkan jumlain g&og diperoleh

subyek atas respon yang diberikan terhadap pearyg@rnyataan dalam

angket persepsi kepemimpinan. Semakin tinggi jumbidor yang
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diperoleh subyek maka menunjukkan bahwa subyek likérpersepsi
yang positif terhahada kepala sekolah.

Skala persepsi kepemimpinan disusun menggunakarodmet
Likert. Secara terperinci blue print penelitian dapat dijabarkan dalam

tabel berikut:

Tabel 3.2
Variabel Indikator Item Jumlah
Favorable | Unfavorable
Persepsi Guru | a. Kepala Sekolah 1, 2.,4,5,(3,9,11 8
tentang yang berperan 8
Kepemimpinan sebagai pemimpin
Kepala Sekolahl b. Kepala Sekolah | 6, 10, 13, |7, 14, 18 8
yang 16, 22
berperan sebagai
manajer
c. Kepala Sekolah 12,17,20 | 24, 32, 42, 8
yang 29, 38
berperan sebagai
pendidik
d. Kepala Sekolah 28, 31, 33, | 19, 21, 49 8
yang 45, 46

berperan sebagai
administrator

e. Kepala Sekolah | 25, 30, 37, | 23, 26, 47 8
yang 39, 50
berperan sebagai
pencipta iklim

kerja
f. Kepala Sekolah 15, 34, 35, | 27, 36,41, |10
yang 40, 44, 48 | 43
berperan sebagai
penyelia

Pemberian skor dalam skala persepsi kepemimpisatiap jawaban
positif akan mendapat nilai yang lebih besar dilragichn jawaban negatif yaitu

untuk kategori jawaban sangat setuju (SS) menddqmait4, setuju (S) mendapat
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skor 3, tidak setuju (TS) mendapat skor 2, danaatipk setuju (STS) mendapat
skor 1.
6. Skala Motivasi Kerja
Sedangkan untuk mengukur motivasi kerja, peneli@nyaisun
skala psikologi tentang aspek-aspek motivasi keymng diukur
berdasarkan teori yang dikemukakan oleh HerzbergpAd blue print

sebagai berikut:

Tabel 3.3
No | Variabel Indikator ltem Jumlah
Favorable | Unfavorable
1 | Motivasi a. Kebijaksanaan |1 2 2
kerja administrasi
1. Faktor b. Supervisi 3,4,5 35 4
Hygiene | c. Hubungan kerja | 6, 7, 8 32, 33 5
dengan atasan
dan rekan
sejawat
d. Kondisi kerja 9,10 37 3
e. gaji 11,12 34 3
2. Faktor a. Kesempatan 13,14,15 16, 38 5
motivator untuk berprestas
b. Pengakuan atau| 17, 36 39 3
penghargaan
c. Pekerjaan 18, 19,20 21,40 5
d. Tanggungjawab| 22, 23,24 25, 26 5
e. Pengembangan 27,28,29 30,31 5

F. VALIDITAS DAN RELIABILITAS

1. Validitas
Validitas berasal dari kata validity yang mempungéi sejauh
mana ketetapan dan kecermatan suatu alat ukur daklakukan fungsi

ukurannya. Suatu instrument pengukur dapat dikatakeempunyai
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validitas yang tinggi apabila alat tersebut memjdan fungsi ukurnya atau
memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksudkukiannya
pengukuran tersebut(Azwar, 2008:5).

Uji validitas dalam peneletian ini digunakan rumbserelasi
product moment dari person.

XY =(IX) 3 ¥)/n
JEx2-(x P> y2-(Sy ) in

Mxy =

I'xy = Korelasiproduct momenantara skor item dengan skor total

X = angka pada variable kecerdasan spiritual
Y = angka pada variable kecemasan menghadapi leemat
N = banyaknya subyek
Apabila hasil korelasi aitem dengan total aitenu $aktor di dapat
probabilitas (p) < 0,05, maka dikatakan sinifikeandoutir-butir tersebut
dianggap saih atau valid ntuk taraf signifikan salo&%. Sebaliknya, jika
didapat probabilitas sebesar > 0,05, maka disedakdignifikan dan
butir-butir dalam skala tersebut dinyatakan tidakils atau tidak valid.
Dalam penelitian ini, pengujian validitas mengguarakbantuan
SPSS 15. Ofor windows. Nilai koefisien tertinggi skala persepsi
kepemimpinan adalah 0, 628 sedangkan pada skalaasiokerja yang
tertinggi adalah 0. 828.
Dari hasil uji validitas untuk persepsi kepemimpirgiari 50 aitem,

yang diujikan pada 35 responden, terdapat 45 aytarg dinyatakan valid
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dan 5 aitem yang dinyatakan tidak valid/gugur. 8gllan untuk angket
motivasi kerja dari 40 aitem yang diujikan padapoeslen yang sama.
Setelah dianalisa terdapat 37 aitem yang validtdedapat 3 aitem yang
gugur. Perincian aitem-aitem yang valid dan yangugualapat dilihat pada
tabel dibawah ini:

Tabel 3. 4

Validitas Angket Persepsi Kepemimpinan

VARIABEL INDIKATOR NOMOR AITEM NOMOR AITEM
YANG VALID YANG GUGUR
Favourable | Unfavourable | Favourable | Unfavourable
Persepsi Kepala Sekolah| 1, 2., 4 11 5,8 3,9
Kepemimpinan yang berperan
sebagai
pemimpin
Kepala sekolah| 6, 10, 13, 7, 14,18
yang berperan | 16, 22
sebagai manajey
Kepala Sekolah| 12,17, | 24,32, 42 -
yang berperan | 20 29, 38
sebagai
pendidik
Kepala Sekolah| 28,31, | 19, 21, 49
yang berperan | 33,45,
sebagai 46
administrator
Kepala Sekolah| 25,30, | 23, 26, 47
yang berperan | 37, 39,
sebagai pencipta 90
iklim kerja
Kepala Sekolah| 15,34, | 27,41, 43 36
yang berperan | 35, 40,
sebagai penyelia 44, 48




Validitas Angket Motivasi Kerja

Tabel 3.5
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VARIABEL INDIKATOR NOMOR AITEM NOMOR AITEM
YANG VALID YANG GUGUR
Favourable | Unfavourable | Favourable | Unfavourable
Motivasi Kebijaksanaan 1 2 - -
kerja administrasi
Supervisi 3,4,5 35 - -
Hubungan 6,7,8 32 - 33
kerja dengan
atasan dan
rekan sejawat
Kondisi kerja 9 37 10 -
gaji 11,12 34 - -
Kesempatan | 13,14,15 16, 38 - -
untuk
berprestasi
Pengakuan 17, 36 39 - -
atau
penghargaan
Pekerjaan 18,19,20| 21,40 - -
Tanggung 22,23 25, 26 24 -
jawab
Pengembangan 27, 28, 30, 31 - -
29
2. Reliabilitas

Reliabiltas merupakan penerjemahan dari kata yaampunyai
asal kata rely dan ability yang mana arti reliasiladalah sejauh mana
hasil suatu pengukuran dapat dipercaya (Azwar, 200&Reliabilitas
adalah istilah yang dipakai untuk menunjukkan dejmana suatu hasil
pengukuran relative konsisten apabila pengukuratamiji dua kali atau

lebih. Pengukuran yang memiliki reliabilitas tinggiaitu yang mampu
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memberikan hasil ukkur yang terpercaya (Azwar, 200&) hasil ukur
dapat dipercaya bila dalam beberapa kali penguktegmadap subyek
yang sama diperoleh hasil yang relative sama.

Untuk menentukan reliabilitas dari tiap aitem, maleamelitian ini
menggunakan rumu&lpha yang dibantu dengan program SPSS 1I6r0
windows. Penggunaan rumus ini dikarenakan skor yang dilaasilkari
instrument penelitian merupakan rentangan antdsarbpa nilai atau yang
terbentuk dalam skala 1-4, 1-5 dan seterusnya,rbdé&agan hasil 1 dan O.

Untuk menguiji reliabilitas suatu alat ukur dalamngdian ini
yaitu dengan menggunkan rumaipha chornbackDimana rumuslpha
chornbackdigunkan untuk mencari reliabilitas instrumen yasigrnya

bukan 1 dan 0 (Arikunto, 2006). Adapun rumusnyagabberikut:

e -5
= lk-1 Sy 2

Keterangan:
r11 = Reliabilitas instrumen
k = Banyaknya butir pertanyaan

ox; = Jumlah varian butir pertanyaan
oy? = Varians total

Dalam menghitung reliabilitas kedua skala, maka epin
menggunakan bantuan program SPSS 1&.0vindows Maka dapat di

temukan nilaalphasebagai berikut:
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Tabel 3.6.
Hasil Uji Reliabilitas Skala Persepsi Kepemimpinan

Realiability Statistics

Cronbach’s Alpha] N of Items Keterangan

.963 45 Reliable

a. Skala persepsi kepemimpinan mempunyai koefisighaa{rrt)
sebesar 0,963
Hal ini menunjukan bahwasannya skala persepsi kiepgiman
mempunyai reliabilitas yang tinggi, karena lebitsdredari standart error
dengan skor 0,5
Tabel 3.7.
Hasil Uji Reliabilitas Skala Motivasi Kerja

Reliability Statistics

Cronbach’s N of Items Keterangan
Alpha
.947 37 Reliabel

b. Skala Motivasi Kerja mempunyai koefisien alpha)(stbesar
0,947
Dari data diatas menunjukkan bahwa skdotivasi Kerja

mempunyai reliabilitas yang tinggi dengan perbagaimstandart eror 0,5.

G. TEKNIK ANALISIS DATA

1. Penentuan Norma
Penentuan norma adalah pengkategorisasi tiap ‘earidan

dimasukkan ke dalam kategori yang tersedia, renskatiang dan tinggi.
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Dilakukan penggolangan berdasarkan norma untuk etahgi tingkat
persepsi kepemimpinan terhadap motivasi kerja giNorma yang

digunakan untuk penggolongan ini adalah (Azwar9200

Tinggi : Mean + 1 SIX X
Sedang : Mean- 1 SBX Mean + 1 SD

Rendah : X < Mean -1 SD

Berdasarkan hasil penggolongan norma, maka akaatedjirikan
skor standar untuk diprosentasikan berdasarkan akagg sampel

penelitian, berikut rumus dari analisa prosentse :
P = d 100%
= N X 0

Keterangan:
P = prosentase
F = Frekuensi
N = Jumlah Subjek

2. Analisa data
Sesuai dengan tujuan penelitian ini yaitu untuk iDemkan
gambaran bentuk pengaruh dari variabel X (perskppemimpinan)
terhadap variabel Y (motivasi kerja) dan sebagearpalan (prediktif) ada
tidaknya pengaruh antara variabel X terhadap &anekhik analisa data
yang digunakan analisis regresi linear sederhana.
Analisi resgresi linier sederhana ini didasarkamapd@ubungan

fungsional ataupun kausal variable independent alengatu variable
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dependent (Sugiono, 2003 : 327). Adapun rumusapesan dari regresi
linier sederhana adalah sebagai berikut:
Y =a+ bX

Keterangan:
Y = nilai dari variabel terikatdependent
X = nilai dari variabel bebasndependent
a = nilai konstanta

b = koefisien regresi

Untuk menghitung signifikan persamaan regresi d&daangan
menggunakan uji F. Uji F digunakan untuk mengujrialzel-variabel
bebas secara bersama-sama terhadap variabel tegikad untuk
mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikanveeadble X terhadap
variable Y. Pengujian ini dilakukan dengan membagkian nilai F hitung
dengan nilai F tabel atau perbandingan nilai sigrieria yang digunakan
dalam uji linearitas regresi adalah sebagai berikut
1. F hiung < Fraverdenggan taraf signifikan 5% (0,05), maka Ho diteri
2. F hiung> Fraverdengan taraf signifikan 5% (0,05), maka Ha diterim

Sedangkan untuk mencari F hitung adalah dengan gneagan

rumus sebagai berikut :

Fireg) = RK(reg)
e Rk(res)
Keterangan:
Frg = harga F garis regresi

Rkreg = rerata kuadrat garis regresi
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Rkes = rerata kuadrat residu
Untuk melakukan beberapa perhitungan dengan ruomss di
atas, peneliti menggunakan bantuan komputer prodd&8S 16.Cfor

Windows
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat SMPN 2 Sumberpucung
Pada saat upacara penyerahan Duaja TGP kepada Kkkttian
Nasional Angkatan 45 Jenderal Soerono di Gedungngu45 pada
tanggal 21 Mei 1977, Almarhum Brig. Jend. Hartawamtan Komandan

Batalyon Tentara Genie Pelajar Brigade 17 mengatkamna

“i.eoo.....Pembangunan Gedung-gedung Sekolah, dan bangun
bangunan lain yang akan kami serahkan melalui Hetabr Daerah
setempat adalah sebagai perwujudan balas budi Kalnarga Besar ex
Batallyon TGP Be. 17 kepada masyarakat setempat dsl’

Sesuai dengan amanat almarhum selaku ex-Komandaty@a TGP
maka pada bulan Oktober 1977 oleh Ketua Komisalaarta telah
diadakan rapat yang dihadiri oleh exponen-expone@P Tuntuk
membicarakan kelanjutan janji yang diamanatkan aliemarhum. Rapat
kemudian memutuskan bahwa janji yang diamanatkah almarhum
Brigien TNI Hartawan harus diteruskan. Mengenai yéiaakan
dikumpulkan dari urunan anggota Ex TGP . Bangunbhnat berdasarkan
konstruksi dari Kolonel Haryoso yang mempunyai kiras TGP.

Bulan desember 1977 Ketua yayasan telah mengeluaskmat
keputusan untuk membangun sekolah di Sumberpuaderggan biaya

sumbangan dari anggota Ex TGP dan sebagai kepayakmya ditunjuk
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Marsda TNI H Aried Riyadi. Sebenarnya bukanlahtsueal yang aneh
bila anggota Ex Batalyon TGP memberikan sumbangsiada masyakat,
karena pada masa perjuangan dukungan masyarakatipeah terhadap
anggota Ex TGP berwujud tempat tinggal, makanaansportasi,
keamanan dan komunikasi serta informasi.

Atas dasar peran serta masyarakat yang membanta paba
perjuangan untuk mempertahankan kemerdekaan imiaka tidaklah
berlebihan bila Ex mantan anggota TGP memberikanbangsih pada
masyarakat Sumberpucung dengan mendirikan sebuaR. $Mngan
pertimbangan bahwa pertama, di daerah Sumberpuoelongn ada SMP
Negeri, kedua untuk mengingat usia para PelajauaRgj pada masa
mengangkat senjata masih banyak yang seusia akltk Sekarang.
Ketiga, masyarakat Sumberpucung sangat membutybdsagidikan bagi
masa depan dan kemajuan anak-anak mereka.

Pembangunan SMP Negeri 2 Sumberpucung dimulai gadaber
1978 dan diserahkan pada tanggal 2 Pebruari 19%P Slegeri 2
Sumberpucung dibangun diatas tanah bengkok desalyasnya kurang
lebih 1 ha. Pada awalnya sebelum dibangun tanahasih berupa sawah
yang ditanami padi, sedangkan jalan yang sekanatighsberaspal masih
berupa jalan sawah yang ditumbuhi rumput teki dalak musim hujan
masih becek. Perkampungan disekitar sekolah yathk@ra®y sudah

kelihatan megah dan bagus waktu itu baru terdapattbangunan saja
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diantaranya ada 3 rumah penduduk, Puskesmas,gseélntah dasar dan
gedung KUD.

Pada awal pembangunannya ada 6 ruang kelas yhaggdin oleh
Bapak-bapak Ex anggota Tentara Pelajar dan gedursampai sekarang
masih ada dan kuat bahkan lebih tahan dibandingashegedung-gedung
yang baru. Mengapa demikian, hal itu bukanlah syahg mengherankan
karena kerangka dan tembok gedung bukan terbudbatarbata dan kayu
melainkan terbuat dari besi baja dan tembok coart@ehingga sangat
kuat, tahan api bahkan juga tahan terhadap raygpinSembok gedung
yang kuat atapnyapun juga kuat dan itu bisa dikaktikarena sejak
berdirinya gedung ini atapnya tidak pernah digaatiya cat temboknya
saja yang diganti dulu tidak berwarna hijau sepsgkarang melainkan
berwarna coklat kayu untuk besi dan pintunya sekklmgtembok
berwarna kuning gading.

SMP Negeri 2 Sumberpucung mulai ditempati atauemera murid
baru pada tahun 1979. Pada awal berdirinya keaglaatidak seperti
sekarang pagar depan dan belakang masih berupa gagalan diberi
pintu besi yang dikanan kirinya diberi tetengeruper tiruan BOM. Lalu
mengenai pengelolaannya setelah oleh Warga ExyBatdlentara Pelajar
diserahkan kepada Pemerintah oleh Pemerintah Ddesatahkan kepada
SMP Negeri 2 Kepanjen, yang kemudian oleh SMP Nedfepanjen
sekolah ini dijadikan sekolah jauh dan diberi na®slP Negeri 2

Kepanjen di Sumberpucung.
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Tetapi karena yang membangun adalah Warga Ex TEeranie
Pelajar maka oleh masyarakat SMP ini ditenarkangaiemama SMP
TGP. Karena pengelolanya SMP Negeri 2 Kepanjen nizd@ak lbu
Guru, Karyawan semua berasal dari sana. Hal inalber + selama 12
tahun. Baru pada tahun 1991 mendapatkan pengakeajadn lembaga
sendiri yang terpisah dari SMP Negeri 2 Kepanjen blerubah menjadi
SMP Negeri 2 Sumberpucung. Dan pada tahun itu feigadi pembagian
tenaga pengajar, siapa yang tetap di SMP Negereaken dan siapa
yang bertugas di SMP Negeri 2 Sumberpucung.

B. Paparan Data
Untuk mengetahui bagaimanakah persepsi guru tentang

kepemimpinan kepala sekolah di SMPN 2 Sumberpuctany dijadikan
subyek penelitian, peneliti membaginya menjadi tgdegori yaitu tinggi,
sedang dan rendah. Dengan memberikan skor statethddap masing-
masing kategori penentuan norma penelitian dilakigetelah diketahui nilai
mean (M) dan nilai standart deviasi (SD). Hasil esgkapnya dari
perhitungan dapat dilihat pada uraian berikut:

1. Persepsi Kepemimpinan

Tabel 4.1

Scale Statistics

Mean Std. Deviation
142, 7429 14, 71762
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Dari hasil analisis tersebut, diketahui besarnylai nhean (M)
sebesar 142, 7 dan nilai standart deviasi (SDY 1thaka dapat dilakukan
standarisasi skala persepsi kepemimpinan menjgdi kategori yaitu
sebagai berikut:

Tabel 4.2

Rumusan Kategori Persepsi Kepemimpinan

Rumusan Kategori Skor Skala
X > (Mean + 1 SD) Tinggi X 157, 4
(Mean — 1 SD) < X
(Mean +1SD) Sedang 128 X<157,4
X <(Mean — 1 SD) Rendah A28

Berdasarkan distribusi diatas, dapat di tentukaatmgya frekwensi
untuk masing-masing kategori berdasarkan skor ydingeroleh. Untuk

data selengkapnya dapat dilihat pada tabel dibawah

Tabel 4.3
Hasil Variabel Persepsi Kepemimpinan
Kategori Frekwensi Total
Tinggi 9 25,71%
Sedang 22 62,86%
Rendah 4 11,43%
Jumlah 35 100%

Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa perseppemimpinan
responden yang paling tinggi terdapat pada kategoidng dengan tingkat
prosentase 62, 86%. Sedangkan responden yang kigmeilsepsi tinggi

sebesar 25,71% dan responden yang memiliki persapdah 11,43%.
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2. Prosentase Tingkat Motivasi Kerja

Tabel 4.4

Scale Statistics

Mean Std. Deviation
123, 2 12,1

Pada skala Motivasi Kerja pada distribusi hormabmeebesar

123, 2 dengan standart deviasi 12, 1. Maka dapdakukian

standarisasiskala motivasi kerja menjadi tiga kategaitu sebagai

berikut:
Tabel 4.5
Rumusan Kategori Tingkat Motivasi Kerja
Rumusan Kategori Skor Skala

X > (Mean + 1 SD) Tinggi % 135,3
(Mean — 1 SD) < X

(Mean +1SD) Sedang 11¥ X<135,3
X < (Mean -1 SD) Rendah A1l

Berdasarkan distribusi diatas, dapat ditentukaatmgya frekwensi

untuk masing-masing kategori berdasarkan skor ydingeroleh. Untuk

data selengkapnya dapat dilihat pada tabel dibamah

Tabel 4.6
Hasil Variabel Motivasi Kerja
Kategori Frekwensi Total
Tinggi 7 20%
Sedang 22 62,8%
Rendah 6 17,1%
Jumlah 35 100%
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Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa tingkativasi kerja
responden yang paling tnggi terdapat pada kategoang dengan tingkat
prosentase 62, 8%. Sedangkan responden yang memdikvasi tinggi
sebesar 20% dan responden yang memiliki tingkdiva®) kerja rendah

17,1%.

Pengaruh Antara Persepsi Kepemimpinan Terhadap Motiasi Kerja
Tabel 4.7.

Tabel Rangkuman Korelasi

r sign Keterangan Kesimpulan
0,788 0,000 sig < 0.05 Sangat segnifikan

Pada hubungan antara persepsi kepemimpinan dengémasn
kerja terdapat nilai koefisien korelas) éebesar 0,788 dengan probabilitas
(sign) sebesar 0,000. Nilai koefisien korelasilgbih besar dari r tabel
(0,788 > 0,273) dan nilai probabilitas lebih kestdri 0,05 (0.00 < 0,05).
Hal ini menunjukkan bahwasannya terjadi hubungangyaegnifikan
antara persepsi kepemimpinan (X) dengan motivasjakéy) dan
hubungan antara keduanya adalah positif. Artinka jpersepsi yang
dimiliki guru terhadap kepala sekolah tinggi, makacenderungan
motivasi kerja guru juga akan semakin tinggi.

Setelah mengetahui hubungan persepsi kepemimpimagad
motivasi kerja, selanjutnya harga dari masing-ntassgkala tersebut

dihitung dalam persamaan regresi dan koefisienld&sirgang bertujuan
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untuk mengetahui variabel terikat (persepsi kepgyman) lebih
berpengaruh terhadap variabel bebas (motivasi)kerja
Hasil analisis regresi linear sederhana yang digleranelalui
bantuan program SPSS 1600 windows yaitu:
Y =a+bX
Dari hasil pengelolahan data yang dengan bantuagrgn SPSS
16.0for windowstersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
Tabel 4.8.

Tabel Persamaan Regresi

ANOVA(b)
Mode Sum of df Mean F Sig
Squares Square
1 Regresion 3103.466 |1 3103. 466 | 54. 069 .000(a)
Residual 1894. 134 | 33 57. 398
Total 4997. 600 | 34

a. Predictors: (constant), PERSEPSI
b. Dependent Variable: MOTIVASI

Digunakan uji F untuk menguji hipotesis ada atadiaknya
pengaruh persepsi kepemimpinan terhadap motivaga.k®ari hasil
perhitungan analisis regresi yang digunakan untuénguji hipotesis
diperoleh Fp;,ng sebesar 54,069 dengan nilai signifikan 0, 000. Pada
penelitian ini diketahuiF,,,, sebesar 4, 2Glan menggunaka taraf
signifikan 5% (0, 05) dengan besarnya sampel 3%poreten. Jika
dibandingkan, makaF y;zung >Fraper (54,069 > 4,20). Nilai signifikan F
dibandingkan dengan taraf signifikan 5% atau 0,@kansignifikan F <

dari taraf segnifikan 5% (0,00 < 0,05). Dari pertiagan diatas, maka
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dapat di ambil kesimpulan bahwasannyaditerima dan H ditolak yang
berarti kontribusi variabel bebas (persepsi kepgrman) signifikan
terhadap variabel terikat (motivasi kerja).

Tabel 4.9.

Tabel Persamaan Regresi
Coefficients (a)

Model Unstandardized | Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. error Beta B Std.
Error
1 (Constant) 30.538| 12.667 2411 .022
PERSEPSI .649 .088 .788 7.353 .000

a. Dependent Variable: MOTIVASI

Dari perhitungan analsis regresi di dapat nilaCar(stant) sebesar
30,538, sedangkan B (koefisien regresi) sebesd90Bengan demikian

di peroleh persamaan regresi sebagai berikut:

Y = 30,538 + 0,6492X.

Y = nilai prediksi kecerungan persepsi kepemimpina
30,538 = bilangan konstanta

0,649 = nilai dari motivasi kerja

Hal diatas menyatakan jika skor motivasi kerja sabeol (0),
maka skor persepsi kepemimpinan adalah 30,53&irSél dapat di
prekdiksikan bahwa jika terdapat penambahan 1 gloom pada motivasi
kerja (karena tanda +), maka akan meningkatkarepsr&epemimpinan

sebesar 0,649.
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Tabel 4.10.

Model Summary

Model R R Square| Std. Error of
the Estimate
1 | .788(a) 621 7576

a. Predictors: (Constant), PERSEPSI

Koofisien determinasi yang ditunjukan oleh niRiSquaresebesar
0,621 dengamR 0,788. AngkaR Squaresebesar 0,621 atau sama dengan
62,1%%. ini berarti bahwa terdapat sumbangan éf@Rtix 100%)yang
diberikan oleh persepsi kepemimpinan terhadap rmasitikerja sebesar
62,1%. Sedangkan sisanya 37,9% (100% - 62,1%) dhjgddskan oleh
faktor-faktor penyebab lainnya. Baik faktor intdrifgang berasal dari
dalam diri individu) maupun faktor eksternal (faky@ng berasal dari luar
individu).

C. Pembahasan
1. Persepsi Guru Tentang Kepemimpinan Kepala SekolatfSMPN 2

Sumberpucung

Dari hasil penelitian menunjukkan adanya pengarahgysangat
signifikan antara persepsi guru tentang kepeminmpikepala sekolah.
Hipotesis pertama yang diajukan adalah persepsiu gtentang
kepemimpinan kepala sekolah, ini menunjukkan hgistgang diajukan
diterima karena hasil penelitian ada pengaruh yasignifikan.
Berdasarkan hasil sebagian guru SMPN 2 Sumberpuacuemiliki
persepsi yang positif terhadap kepemimpinan. Haldapat dilihat dari

data yang sudah di dapat yaitu 22 guru mempunyesepsi sedang,
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sedangkan guru yang mempunyai persepsi tinggi gaka®, dan yang
mempunyai persepsi rendah terhadap kepemimpinaghanyak 4 guru.

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa sebalggsar guru
SMPN 2 Sumberpucung memiliki persepsi yang sedasdpatlap
kepemimpinan kepala sekolah. Hal ini dikarenakdmelspa faktor yaitu
sebagian guru telah merasakan penerapan kepemimképala sekolah
dan sebagian guru belum merasakan penerapanyardiaya yaitu kepala
sekolah telah melaksanakan tanggung jawabnya sSel@mggaimpin,
manajer, pendidik, administrator, pencipta iklinengelia. Dalam dunia
pendidikan, Kepala Sekolah mempunyai peranan yagimy dalam
pencapaian tujuan pendidikan. Tanpa adanya Kepekol& sebagai
pimpinan maka pendidikan akan mengalami kesulitamkuberhasil, hal
ini disebabkan akan fungsi dari Kepala Sekolah gabemimpin untuk
mempengaruhi, mendorong, mengarahkan, dan mendgeralarga
sekolah untuk bersama-sama bekerja mencapai tupeltnlah/tujuan
pendidikan.

Sebagaimana pendapat Nawawi (1994), kepemimpinan
kependidikan adalah proses menggerakkan, mempdmngamamberikan
motivasi dan mengarahkan orang-orang di dalam wagsiiembaga
pendidikan tertentu untuk mencapai tujuan yang htethrumuskan
sebelumnya. Untuk mewujudkan tugas tersebut set@mimpin

pendidikan harus mampu bekerjasama dengan orang-geang dipimpin
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untukmemberikan motivasi agar melakukan pekerjaarara ikhlas dan
lebih lanjut.

Guru dalam tugas melaksanakan mengajar di sekotahentukan
motivasi baik dari faktor eksternal maupun intermdbtivasi guru dalam
mengajar berupa intensitas (kesungguhan dan keiekuyang tinggi
dalam melaksanakan tugas mengajar, respon guru Sifatgya otonom
dalam mengantisipasi tugas mengajar, guru berugatii&k meningkatkan
kemampuan diri untuk selalu menampilkan pelayanangylebih baik
dalam mengajar dan guru mempunyai tanggung jawahblmo

Dalam pandangan islam dikatakan bahwasannya pesssgorang
terhadap segala sesuatu termasuk persepsi terh@tdapnnya dalam
bekerja merupakan fungsi penting, karena dengamyad&al tersebut
maka ia akan termotivasi untuk mencapai apa yamgidkannya, dan
akan meninggalkan apa yang akan menyakitinya (Na2@01: 133).
Maka dari itu Allah memberikan manusia panca indiaa akal sebagai
alat untuk mempersepsi, memahami, dan menyimpusiegala sesuatu
yang ada di alam semesta ini. Sebagaimana firmiaim &S. Fushilat: 53

Hasil analisis data dalam penelitian ini juga meukikan bahwa
secara keseluruhan menunjukkan adanya persepsi bya@kgoleh guru
terhadap kepemimpinan Kepala Sekolah yang melipatan Kepala
Sekolah atas dasar tugas dan tanggung jawab K&mkalah sebagai
pemimpin, manajer, pendidik,administrator, wirawsaan, pencipta Iklim

Kerja dan sebagai penyelia/pengawas yang dapat redik@i motivasi
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kerja. Artinya semakin tinggi guru mempunyai pessepang baik
terhadap kepemimpinan Kepala Sekolah maka akanngiiidengan
semakin tinggi pula motivasi kerja guru

. Tingkat Motivasi Kerja guru SMPN 2 Sumberpucung

Berdasarkan hasil analisa pada tabel 4.8 dapatatilie bahwa
sebagian besar guru di SMPN 2 Sumberpucung mertiiigkat motivasi
yang sedang. Ini dapat dilihat dari data yang datlaiari 35 guru SMPN 2
Sumberpucung sebagai subyek penelitian bahwa 6222%uru) berada
pada kategori sedang, 20% (7 guru) mempunyai nmetkexja tinggi, dan
yang mempunyai mempunyai motivasi rendah 17, 1%u(a).

Hasil tersebut menyebutkan bahwa mayoritas guru NEMP
Sumberpucung memiliki tingkat motivasi yang sedafAdanya tingkat
motivasi yang sedang ini mengindikasikan bahwa giebabesar guru
SMPN2 Sumberpucung mempunyai semangat yang sedatgm d
pekerjaannya. Hal ini disebabkan karena beberdgarfgaitu sebagian
para guru merasa belum merasakan adanya perbedaaRtekistik
pekerjaan atar guru, adanya perbedaan karaktelirsgikungan kerja atau
organisasi yang meliputi perbedaan, peraturan,jdemn, system hadiah
dan misi dari organisasi. Faktor inilah yang mentbuativasi para guru
tinggi, guru merasa semua faktor ini sudah dirasasehingga tingkat
motivasi guru tinggi. Selain hal yang tersebut epss para guru terhadap
kepemimpinan kepala sekolah juga menjadi faktoardaimotivasi kerja

guru.
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Hasil penelitian ini jelas menunjukkan peran kepsadkolah adalah
yang terpenting dalam pencapaian tujuan pendidi&anu tentu memiliki
persepsi yang positif maupun negative terdap kepelolah dalam
memimpin  berupa kegiatan mempengaruhi, mendoronggan d
menggerakkan warga sekolah untuk bersama-sama jdbekmmncapai
tujuan sekolah/tujuan pendidikan.

Motivasi kerja adalah suatu dorongan atau pemiskudétan untuk
melakukan suatu pekerjaan dalam upaya untuk terdegpaginan atau
pemenuhan di lingkungan kerja. Kepala sekolah damgamerlukan
motivasi guru dalam bekerja karena jika guru tidampunyai motivasi
dalam bekerja maka disekolah guru akan malas lekprgstasi akan
menjadi rendah sehingga menimbulkan rendahnyagsidstrja. Jika para
guru mempunyai motivasi kerja yang tinggi maka akaenimbulkan
kepuasan kerja dari para guru dan akan mendapéatksih yang positif
dalam semua pekerjaan guru.

Meningkatkan motivasi kerja para guru merupakarnyhab sangat
penting bagi kepala sekolah, karena menyangkut latasasil kerja guru
yang merupakan salah satu langkah dalam meningkatkeau pelayanan
pada siswa. Dalam hal ini kepala sekolah yang tet@miliki banyak
prestasi termasuk tipe pemimpin yang demokratisushamampu
meningkatkan motivasi kerja para guru agar bissapeinya visi dan misi
sekolah dengan baik, karena kepala sekolah samgpergaruh dalam

meningkatkan kerja para guru.
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Dalam agama islam motivasi merupakan modal bes#&mda
menghadapi segala tantangan atau tekanan hiduk mnetjadi yang lebih
baik dihadapan Allah SWT. Sabar, bekerja kerast den pantang
menyerah merupakan cirri dari kepribadian muslinmgyanempunyai
motivasi tinggi. (tasmara, 2002: 125).

Untuk mencapai tujuan aatau prestasi tertentu, hAlla
memerintahkan umat manusia untuk bersemangat reertaliki motivasi
yang tinggi agar hal tersebut tercapai. Salahgaétya untuk mencapai hal
tersebut yaitu dengan cara berkompetisi. Sebagairdagambarkan oleh

Allah dalam firmannya sebagai berikut:
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“Sesungguhnya orang yang berbakti itu benar-benarabda
dalam kenikmatan yang besar (syurga), Mereka (dudiikatas dipan-
dipan sambil memandang. Kamu dapat mengetahui wajah mereka
kesenangan mereka yang penuh kenikmatan. Mereleai aionum dari
khamar murni yang dilak (tempatnya), Laknya adatasturi; dan untuk

yang demikian itu hendaknya orang berlomba-lombdQS. Al-
muthaffifin: 22-26)

Pada QS. Al-muthaffifin: 22-26 dijelaskan bahwasanrketika
seseorang ingin mendapatkan kaenikmatan da Allalmggs maka
hendaklah mereka berlomba-lomba untuk mendapatkaryajitu dengan
cara melakukan perbuatan-perbuatan baik serta knghgianhaj rabbani

(jalan hidup menurut ketentuan Allah) (Najati, 2089).



88

3. Pengaruh Persepsi Tentang Kepemimpinan Terhadap Motasi Kerja
Guru di SMPN 2 Sumberpucung

Berdasarkan hasil analisa data yang telah dilakuksaka dapat
dlihat bahwa hipotesis yang diajukan dalam pem@liini menunjukkan
hasil yang signifikan, artinya bahwa terdapat pemgapositif antara
persepsi kepemimpinan terhadap motivasi kerja gdruSMPN 2
Sumberpucung. Adanya pengaruh positif antara pgirdegpemimpinan
dengan motivasi kerja guru ini menunjukkan bahwanaen tinggi
persepsi kepemimpinan yang dimiliki dalam dirieseang maka semakin
semakin tinggi pula motivasi kerja yang dimilikebl seseorang.

Persepsi menurut Pareek (dalam Alex Sobur, 2003 p&5sepsi
dapat didefinisiskan sebagai proses menerima, neksje mengartikan,
menguji dan memberikan reaksi kepada rangsangaraipaina atau data.
Istilah persepsi biasanya digunakan untuk mengigha tentang
pengalaman terhadap sesuatu benda ataupun sesejidiak yang
dialami.

Kamus standar menjelaskan bahwa persepsi dianggbpga
sebuah pengaruh ataupun sebuah kesan oleh bendasgarata-mata
menggunakan pengamatan pengindraan. Hal ini sap&tisbalnya jika
pandangan para guru baik tentang kepala sekolaha mak akan
menyimpulkan bahwa kepala sekolah yang mereka mga memang

benar-benar baik, begitu juga sebaliknya.
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Orang yang mempunyai persepsi baik terhadap seggpanaka ia
akan melakukan hal yang baik pula terhadap orargglat. Merubah
persepsi dari negative menjadi positif juga tidakdich butuh kepercayaan
dan bukti yang otentik untuk itu. Sehingga dalarhihiakepala sekolah
harus mampu memberikan contoh yang baik bagi para ggar timbul
persepsi yang baik pula pada guru.

Para pemimpin sejati akan sangat sadar bahwa pagikptnya
senantiasa mengawasi dirinya, menilai dan mempkamatbagaimana
tindakan pemimpinnya. Maka peran seorang pemimpdakt hanya
menjadi tanggung jawabnya didunia akan tetapi juparus
dipertanggungjawabkan di akherat kelak.(K.H totsntara, spiritual
centered leadhership, 2006, ). Seorang pemimpirushanemiliki
pandangan yang luas dan memiliki ide-ide yang clamgr Dengan
wawasannya yang luas seorang pemimpin memberikspirasi pada
karyawannya dalam menghadapi berbagai macam pdahasayang
dihadapi selain itu, jika seorang pemimpin mempurkguasan ilmu
maka ia akan dihargai dan percaya oleh karyawar8$sfaingga pada saat
memberikan pengarahan dan masukan dalam pekekaa@@wan yakin
bahwa itu adalah pekerjaan dan cara yang baik datemcapai tujuan.

Semua ini telah dijelaskan dalam QS Al Mujadilah 11
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Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kignau:
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkaimlniscaya Allah
akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dieata"Berdirilah
kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan menirdgg orang-orang
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang dibému
pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha meingetapa yang
kamu kerjakan.

Hasil analisis data dalam penelitian ini juga meukikan bahwa
secara keseluruhan menunjukkan adanya persepsipgasitif oleh guru
terhadap kepemimpinan kepala sekolah di SMPN 2 $ymibung yang
meliputi peran Kepala Sekolah atas dasar tugasash@gungjawab Kepala
Sekolah sebagai pemimpin, manajer, pendidik, adwnator, pencipta
iklim kerja dan sebagai penyelia /pengawas dapabpnediksi kepuasan
kerja. Artinya semakin tinggi guru mempunyai pessepang baik
terhadap kepemimpinan Kepala Sekolah maka akamngliidengan
semakin tinggi pula motivasi kerja guru yaitu bexugkap dan perasaan
puas atau tidak puas seorang guru terhadap pekeygmey merupakan
hasil penilaian yang bersifat subyektif terhadgpeisaspek pekerjaan itu
sendiri, gaji yang diterima, kesempatan untuk preindan pengembangan
karir, kualitas kepala sekolah sebagai supervidan, hubungan dengan

rekan sekerja.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan analisa pada bab IV nadqzat diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan data yang diperoleh dan analisis ydagu#tan, dapat
disimpulkan bahwa guru di SMPN2 Sumberpucung merygiun
persepsi yang sedang tentang kepemimpinan kegladéah. Yaitu 62,
86% (22 guru) memiliki persepsi yang sedang, 25,7(B%guru)
mempunyai persepsi yang tinggi dan 11,43% (4 gum@miliki
persepsi yang rendah terhadap kepemimpinan kepeltalay di
SMPN2 Sumberpucung.

2. Tingkat motivasi kerja guru di SMPN2 Sumberpucungyaritas
berada pada tingkatan sedang, dapat diketahui berdapat 62, 8%
guru yang mempunyai motivasi kerja sedang, 20% gyang
mempunyai motivasi kerja tinggi, dan yang mempunyativasi
rendah 17,1%.

3. Persepsi kepemimpinan memiliki pengaruh yang sSlgnif terhadap
motivasi kerja guru di SMPN2 Sumberpucung. Hasil didasarkan
pada Fjnng Sebesar 54,069 dengan nilai signifikan F sebe¥z00,
menggunakan taraf signifikansi 5% (0,05), makaiflgm F < dari
taraf segnifikan 5% (0,00 < 0,05). Dari perbandmgersebut, maka

dapat di ambil kesimpulan bahwasannyadiierima dan Hditolak.
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B. Saran
Dari hasil penelitian ini terdapat beberapa sgearg dapat dijadikan

pertimbangan bagi berbagai pihak, yaitu:

1. Bagi Kepala Sekolah, agar dapat meningkatkan diard melaksanakan
kepemimpinan dalam rangka meningkatkan mutu pekafhidimelalui
peran sebagai pemimpin yang harus punya kemampuak menyusun
perencanaan sekolah, mengelola kelembagaan se#latalmenerapkan
kepemimpinan dalam memimpin.

2. Bagi Lembaga Pendidikan, agar meningkatkan mutwigéan melalui
respon yang positif terhadap kepala sekolah dannglestkan motivasi
kerja guru agar dapat mengembangkan sekolah déxagian

3. Bagi peneliti selanjutnya, agar dapat melanjutkan dhengembangkan
hasil penelitian lebih lanjut menggunakan refereyesig lebih lengkap
sehingga mempunyai teori dan jangkuan yang lekals llan mendalam

dengan populasi dan sampel yang lebih luas wilayahn
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PENGARUH PERSEPSI GURU TENTANG KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH
TERHADAP MOTIVASI KERJA GURU
BAGIAN | : IDENTITAS RESPONDEN

1. Nama (samaran) :

2. JenisKelamin

3. Pangkat/Gol

4. MasaKerja

5. Umur

BAGIAN Il : PETUNJUK

1. Bacalah instrumen ini secara seksama

2. Jawaban instrumen ini tidak ada yang benar dan salah maka jawablah dengan jujur dan apa
adanya, agar jawaban yang Saudara berikan dapat memberikan informasi yang berguna sesuai
dengan tujuan penelitian ini.

3. Berilah tanda silang pada salah satu pilihan yang paling sesuai dengan apa yang ada pada diri
Saudara

4. Pilihlah :
SS : Sangat Setuju
S :Setuju
TS : Tidak Setuju
STS: Sangat Tidak Setuju

Atas kesediaan Saudara untuk mengisi angket ini penulis sampaikan terimakasih

A. PERSEPSI GURU TENTANG KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH

No Pernyataan Pilihan

SS S TS STS

1 | Kepaa Sekolah mampu menyusun

perencanaan sekolah dengan baik

2 | Kepaa Sekolah telah melakukan

kepemimpinan sesuai dengan harapan para




guru

3 | Kepaa Sekolah sering meninggal kan tempat
tanpa memberikan wewenang pada wakil-
wakilnya

4 | Kepaa Sekolah mampu mengelola sekolah ini
menjadi berkembang lebih baik

5 | Kepala Sekolah tidak otoriter dalam
memimpin

6 | Kepaa Sekolah dapat menggerakkan para
guru untuk mencapai tujuan sekolah

7 | Kepaa Sekolah tidak mampu menerapkan
tata tertib sekolah kepada siswa

8 | Kepaa Sekolah mampu membuat kebijakan
yang dirasa adil oleh paraguru

9 | Kepaa Sekolah tidak mendapat dukungan
dari paraguru

10 | Kepala Sekolah mampu mengelola siswa
untuk menjadi disiplin

11 | Kepala Sekolah selau curiga kepada para

12 auer[lajalaSekolah membantu guru dalam
mengatasi masalah belgjar mengajar

13 | Kepala Sekolah mampu mengembangkan
system informasi sekolah secara
komputerisasi

14 | Kepala Sekolah tidak mampu mengarahkan
para guru untuk bekerjalebih baik

15 | Kepaa Sekolah mampu mengevaluasi kinerja
para guru dengan bijak

16 | Kepala Sekolah mampu mengembangkan

system informasi sekolah secara




komputerisasi

17

Kepaa Sekolah mampu membantu guru
dalam mengembangkan kegiatan belgjar

mengajar

18

Kepaa Sekolah tidak mengurusi sarana

prasarana sekolah

19

Kepaa Sekolah tidak mampu mengontrol
penggunaan keuangan sekolah sehingga
kegiatan sekolah sering kekurangan dana

20

Kepaa Sekolah mampu memberikan
pendidikan dan pelatihan kepada para guru
dalam rangka mengembangkan kegiatan

pengajaran

21

Kepaa Sekolah tidak mampu menggerakkan
pegawai TU untuk memberi pelayanan yang
lebih baik

22

Kepaa Sekolah mampu membuat hubungan
yang baik dengan masyarakat

23

Kepaa sekolah tidak peduli dengan para guru

24

Kepaa Sekolah tidak pernah mengontrol
kel as untuk mengetahui keadaan kelas pada
jam belgjar

25

Kepala Sekolah mampu menciptakan suasana
kekeluargaan di sekolah ini

26

Kepala Sekolah tidak mampu bekerjasama

dengan para guru

27

Kepaa Sekolah sering memarahi para guru

28

Kepala Sekolah mampu mengelola keuangan

sekolah secara transparan(terbuka)

29

Kepala Sekolah mampu mengatasi




kekosongan jam belgjar

30 | Kepaa Sekolah mampu membuat lingkungan
sekolah menjadi hijau (green school)

31 | Kepaa Sekolah mampu mendokumentansikan
kegiatan orgnisasi dengan baik

32 | Kepaa Sekolah tidak menyarankan guru
untuk mengadakan remedial

33 | Kepaa Sekolah mampu menyimpan dan
menemukan kembali dengan cepat pada
dokumen-dokumen organisasi

34 | Kepaa Sekolah melakukan supervise secara
rutin

35 | Kepaa Sekolah memberikan penghargaan
bagi para guru yang berprestasi

36 | Kepaa Sekolah sering memarahi para guru

37 | Kepaa Sekolah mampu menerapkan
kebersihan disekolah

38 | Kepaa Sekolah membimbing guru untuk
membuat soal evaluasi (ulangan)

39 | Kepaa Sekolah mampu menciptkan budaya
tertib pada warga sekolah

40 | Kepala Sekolah memberikan penilaian kepada
para guru secara obyektif

41 | Kepaa Sekolah hanya mencari kesalahan para
guru dalam melakukan pengawasan

42 | Kepaa Sekolah tidak bisa mengajar

43 | Kepala Sekolah tidak membahas hasi
pengawasan kepada guru yang bersangkutan

44 | Kepala Sekolah mampu memberikan saran

dan kritik yang membangun ketika




mengadakan pengawasan kepada para guru

45

Kepaa Sekolah mampu mendapat bantuan
pengembangan sekolah melalui proposal yang
digjukan

46

Kepala Sekolah mampu mengarahkan guru
untuk memiliki perangakat pengajaran
(silabus, RPP, program semester/tahunan,
buku nilai/daftar hadir)

47

Kepala Sekolah bersikap acuh tak acuh
kepada para guru

48

Kepala Sekolah mampu mengevaluasi kinerja
para guru dengan bijak

49

Kepala Sekolah tidak mampu mengendalikan
dengan lancar, efektif dan efisien setiap ada
kegiatan

50

Kepaa Sekolah mampu menciptakan suasana

kerja yang menyenangkan di sekolah




B. MOTIVAS KERJA GURU

No Pernyataan Pilihan
S TS STS
1 | Sirkulasi administrasi disekolah memudahkan
guru bekerja
2 | Sayatidak mau tau dengan administrasi
disekolah
3 | Sayasdlau mengikuti pelatihan-pelatihan
untuk peningkatan kualitas kerja saya
4 | Dalam rangka memberikan pelayanan yang
baik kepada siswa saya berusaha
meningkatkan kemampuan saya
dalam menggunakan media penggjaran
5 | Sayamendapat dukungan dari kepala sekolah
agar melanjutkan pendidikan kejenjang yang
lebih tinggi
6 | Hubungan antara guru senior dengan guru
junior berlangsung dengan baik
7 | Setiap guru merasa memiliki hubungan yang
harmonis dengan kepala sekolah
8 | Setiap guru merasa memiliki hubungan yang
harmonis dengan guru lainnya
9 | Guru memiliki ruangan dan meja khusus
10 | Ruang kelas dan media yang digunakan untuk
mengajar cukup memadai
11 | Ggji yang saya peroleh cukup untuk biaya
hidup sekeluarga
12 | Tunjangan keluarga sangat membantu

kebutuhan keluarga




13 | Sayamenguasa pembelajaran dikelas dengan
baik

14 | Setiap siswa berhasil menguasai pelgaran
dengan baik

15 | sayadapat menyelesaikan pelajaran tepat
waktu

16 | Sayatidak berhasil membimbing siswa dalam
pengembangan bakatnya

17 | Saya mendapatkan penghargaan dari kepala
sekolah sebagai guru teladan

18 | Saya merasakan kenyamanan dalam
melaksanakan pekerjaan saya

19 | Sayamerasa cocok dan senang dengan mata
pelgaran yang saya gjarkan

20 | Sayamerasa bangga menyandang predikat
sebagai guru

21 | Menggjar merupakan suatu pekerjaan yang
tidak menyenangkan

22 | Sayaperlu selektif dalam menggunakan buku
pelgaran yang digunakan untuk siswa

23 | Sayaberkewajiban menggunakan metode-
metode menggjar yang tepat untuk setiap
materi pelgjaran

24 | Sayamenyesal jikaterlambat masuk kelas

25 | Sayatidak menggunakan silabus dalam
mengaj ar

26 | Sayatidak mengoreks hasl evaluas siswa

27 | Sayaberusaha meningkatkan kemampuan

saya dalam

berkomunikasi dengan siswva




28

Kemampuan saya untuk menyusun bahan gjar
sendiri perlu ditingkatkan

29

Saya berusaha mengembangkan bahan gjar
sesual dengan tujuan pembelgaran yang ingin
dicapai

30

Untuk mengajar siswa setingkat SMP ini
tidak perlu menguasal seluruh bahan
pengajaran jadi cukup diberikan apa yang
sayatahu sgja

31

Sayatidak mengadakan evaluasi belgar,
sebab saya mampu menilai langsung

kemampuan siswa ketika saya mengajar

32

Hubungan guru dan petugas administrasi
sekolah kurang baik

33

Sayatidak suka duduk dikantor bersama guru
lain ketikaistirahat

34

Saya perlu mendirikan usaha untuk
menambah penghasilan keluarga karena gaji
tidak mencukupi kebutuhan keluarga

35

Sayatidak pernah mengikuti kegiatan dalam

meningkatkan kualitas guru

36

K eberadaan setiap guru sangat dihormati oleh

karyawan dan siswa

37

Ruangan kantor kurang memadai

38

Banyak siswa yang tidak faham dengan
pelgaran yang saya jelaskan

39

Keberadaan guru kurang dihormati
dimasyarakat

40

saya bosan menjadi guru







HASIL UJI VALIDITASDAN RELIABILITASVARIABEL PERSEPSI

Putaran |

Case Processing Summary

KEPEMIMPINAN

N %
Cases Valid 35 100.0
Excluded( 0
a)
Total 35 100.0

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha Iltems N of Items
.952 .958 50

Item-Total Statistics

Scale Corrected Squared Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Multiple Alpha if Item
Item Deleted Iltem Deleted Correlation Correlation Deleted
VAR00001 158.06 251.408 670 .951
VARO00002 158.54 258.373 322 .952
VAR00003 158.51 259.434 173 .953
VAR00004 158.20 252.694 655 .951
VAR00005 159.03 260.911 .063 .955
VAR00006 158.31 252.575 .619 .951
VARO00007 158.49 256.316 419 .952
VAR00008 158.80 260.047 079 .956
VARO00009 158.49 263.139 -.005 .954
VARO00010 158.26 253.255 563 .951
VAR00011 158.49 251.316 490 .952
VARO00012 158.31 249.751 715 .950
VARO00013 158.29 249.504 581 .951
VAR00014 158.34 254.114 537 .951
VARO00015 158.37 249.652 746 .950
VARO00016 158.37 249.182 549 .951
VARO00017 158.31 246.516 824 .950
VARO00018 158.34 252.526 633 .951
VARO00019 158.43 254.723 543 .951




VARO00020 158.31 248.634 777 .950
VARO00021 158.37 249.887 623 .951
VARO00022 158.23 249.358 715 .950
VAR00023 158.26 251.432 748 .951
VAR00024 158.60 253.718 551 .951
VAR00025 158.31 250.692 731 .951
VARO00026 158.51 252.375 692 .951
VARO00027 158.34 252.997 .605 .951
VAR00028 158.54 254.491 583 .951
VAR00029 158.66 251.703 .558 .951
VAR00030 158.34 249.997 .609 .951
VAR00031 158.51 259.492 .336 .952
VAR00032 158.54 256.432 .304 .953
VARO00033 158.69 256.575 461 .952
VAR00034 158.69 253.457 596 .951
VAR00035 158.29 248.916 .826 .950
VARO00036 158.26 258.079 237 .953
VARO00037 158.37 253.534 .666 .951
VAR00038 158.66 253.997 531 .951
VARO00039 158.57 257.017 438 .952
VAR00040 158.49 254.257 546 .951
VAR00041 158.57 254.311 .343 .953
VARO00042 158.29 253.622 548 .951
VAR00043 158.60 254.482 570 .951
VAR00044 158.40 247.482 752 .950
VAR00045 158.37 252.358 748 .951
VAR00046 158.20 254.753 524 .951
VARO00047 158.20 254.459 543 .951
VAR00048 158.31 250.751 728 .951
VAR00049 158.49 251.610 542 .951
VARO00050 158.29 247.681 819 .950
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation | N of ltems
161.66 263.467 16.232 50

Putaran 2

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 35 100.0

E)xcluded( 0 0

Total 35 100.0

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics




Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha Iltems N of Items
.963 .964 45

Item-Total Statistics

Scale Corrected Squared Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Multiple Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted Correlation Correlation Deleted
VAR00001 142.86 236.714 657 .962
VARO00002 143.34 243.467 .307 .963
VAR00004 143.00 237.706 657 .962
VARO00006 143.11 237.928 .600 .962
VAR00007 143.29 241.445 406 .963
VAR00010 143.06 238.055 576 .962
VAR00011 143.29 236.798 472 .963
VAR00012 143.11 235.281 .693 .961
VAR00013 143.09 234.551 .586 .962
VAR00014 143.14 238.714 562 .962
VAR00015 143.17 234.676 752 .961
VARO00016 143.17 233.852 569 .962
VAR00017 143.11 231.810 821 .961
VAR00018 143.14 237.303 .650 .962
VARO00019 143.23 239.593 551 .962
VAR00020 143.11 233.751 .780 .961
VARO00021 143.17 235.146 616 .962
VAR00022 143.03 234.911 693 .961
VAR00023 143.06 236.644 739 .961
VAR00024 143.40 238.600 559 .962
VAR00025 143.11 235.516 749 .961
VARO00026 143.31 237.339 698 .962
VARO00027 143.14 238.479 577 .962
VAR00028 143.34 239.173 604 .962
VARO00029 143.46 236.491 572 .962
VARO00030 143.14 235.244 .602 .962
VAR00031 143.31 243.751 .390 .963
VARO00032 143.34 241.408 .301 .964
VARO00033 143.49 241.434 466 .962
VAR00034 143.49 238.375 .603 .962
VARO00035 143.09 233.904 .836 .961
VARO00037 143.17 238.087 .700 .962
VAR00038 143.46 239.255 515 .962
VARO00039 143.37 241.593 463 .962
VAR00040 143.29 239.328 541 .962




VAR00041 143.37 239.770 323 .964
VARO00042 143.09 238.728 543 .962
VARO00043 143.40 239.365 577 .962
VAR00044 143.20 232.871 743 .961
VARO00045 143.17 237.205 764 .961
VAR00046 143.00 239.353 549 .962
VAR00047 143.00 239.294 553 .962
VARO00048 143.11 235.634 741 .961
VAR00049 143.29 235.975 578 .962
VAR00050 143.09 232.492 .841 .961
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation | N of ltems
146.46 248.197 15.754 45




HASIL UJI VALIDITASDAN RELIABILITASVARIABEL MOTIVAS KERJA

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 35 100.
Excluded( 0
a)
Total 35 100.

.0

0

0

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha Items N of Items
.940 .948 40

Item-Total Statistics

Scale Corrected Squared Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Multiple Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted Correlation Correlation Deleted
VAR00001 128.9714 151.499 577 .939
VAR00002 128.7714 151.476 554 .939
VARO00003 128.8286 149.734 638 .938
VAR00004 128.5714 150.193 729 .938
VARO00005 129.0286 151.970 472 .939
VAR00006 128.7429 151.197 638 .938
VAR00007 128.8857 150.692 591 .938
VARO00008 128.7714 151.299 636 .938
VARO00009 128.8000 150.341 727 .938
VARO00010 129.0286 157.617 177 .941
VAR00011 129.0857 154.787 .339 .940
VAR00012 128.9714 152.852 471 .939
VARO00013 128.8857 154.045 445 .940
VAR00014 129.1143 153.575 408 .940
VAR00015 129.1714 151.382 573 .939
VARO00016 128.9714 151.029 613 .938
VAR00017 129.2000 150.812 587 .938
VARO00018 128.8571 151.832 626 .938
VARO00019 128.6000 149.894 746 .937
VAR00020 128.6000 153.071 431 .940
VARO00021 128.6286 150.476 620 .938
VAR00022 128.8286 148.970 764 .937
VAR00023 128.6571 150.291 .706 .938




VAR00024 129.4571 152.667 .208 .945
VARO00025 128.7714 150.652 .690 .938
VARO00026 128.7143 149.504 774 .937
VAR00027 128.7143 150.916 656 .938
VARO00028 129.5143 149.610 401 .941
VAR00029 128.6571 149.232 794 .937
VARO00030 128.7714 151.299 636 .938
VARO00031 128.7714 149.534 .588 .938
VARO00032 128.5714 155.134 .318 .940
VAR00033 129.0571 155.644 .208 .942
VAR00034 128.7143 152.445 531 .939
VARO00035 128.8000 150.576 707 .938
VARO00036 128.9429 152.232 .389 .940
VARO00037 128.6571 154.997 322 .940
VARO00038 128.9429 152.761 .385 .940
VAR00039 128.9429 149.703 .508 .939
VAR00040 128.7143 151.563 453 .940
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation | N of ltems
132.1714 159.323 12.62231 40

Putaran 2

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 35 100.0

E)xcluded( 0 0

Total 35 100.0

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha Iltems N of Items
.947 951 37

Item-Total Statistics




Scale Corrected Squared Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Multiple Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted Correlation Correlation Deleted
VAR00001 120.0000 139.529 572 .945
VAR00002 119.8000 139.341 562 .945
VARO00003 119.8571 137.714 643 .945
VAR00004 119.6000 138.129 737 .944
VARO00005 120.0571 139.644 492 .946
VARO00006 119.7714 139.182 638 .945
VARO00007 119.9143 138.787 584 .945
VARO00008 119.8000 139.224 641 .945
VAR00009 119.8286 138.323 731 .944
VAR00011 120.1143 142.457 .353 .947
VARO00012 120.0000 140.412 .500 .946
VAR00013 119.9143 141.728 463 .946
VARO00014 120.1429 141.655 .393 .947
VARO00015 120.2000 139.282 579 .945
VARO00016 120.0000 138.941 620 .945
VAR00017 120.2286 138.534 .608 .945
VARO00018 119.8857 139.575 646 .945
VARO00019 119.6286 137.829 756 .944
VAR00020 119.6286 141.064 424 .947
VAR00021 119.6571 138.585 613 .945
VAR00022 119.8571 136.950 772 .944
VAR00023 119.6857 138.045 729 .944
VAR00025 119.8000 138.753 .682 .945
VARO00026 119.7429 137.432 785 .944
VAR00027 119.7429 138.785 667 .945
VAR00028 120.5429 138.373 .366 .949
VAR00029 119.6857 137.339 790 .944
VARO00030 119.8000 139.282 636 .945
VAR00031 119.8000 137.341 605 .945
VAR00032 119.6000 143.071 .309 .947
VARO00034 119.7429 140.785 496 .946
VARO00035 119.8286 138.676 699 .945
VARO00036 119.9714 140.676 .357 .947
VARO00037 119.6857 142.928 314 .947
VARO00038 119.9714 140.852 373 .947
VARO00039 119.9714 137.440 526 .946
VAR00040 119.7429 139.491 455 .946
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation | N of ltems
123.2000 146.988 12.12387 37




HASIL UJI KORELASI PRODUCT MOMENT KARL PEARSON PERSEPSI

KEPEMIMPINAN-MOTIVASI KERJA

Correlations

MOTIVASI | PERSEPSI

MOTIVASI  Pearson Correlation 1 .788(*%)

Sig. (2-tailed) .000

N 35 35

PERSEPSI  Pearson Correlation .788(*) 1
Sig. (2-tailed) .000

N 35 35

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




HASIL UJI REGRESI LINIER PERSEPSI KEPEMIM PINAN-MOTIVASI KERJA

Variables Entered/Removed(b)

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 PERSEPSI( | Enter
a)
a All requested variables entered.

b Dependent Variable: MOTIVASI

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .788(a) .621 .610 7.576
a Predictors: (Constant), PERSEPSI
ANOVA(b)
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 3103.466 1 3103.466 54.069 .000(a)
Residual 1894.134 33 57.398
Total 4997.600 34
a Predictors: (Constant), PERSEPSI
b Dependent Variable: MOTIVASI
Coefficients(a)
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta B Std. Error
1 (Constant) 30.538 12.667 2.411 .022
PERSEPSI .649 .088 .788 7.353 .000
a Dependent Variable: MOTIVASI
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1) Nama Sekolah : SMPNEGERI 2 SUMBERPUCUNG
Atau dikenal dengan SMP TGP
2) No. Statistik Sekolah : 201051823279

3) Alamat Sekolah : J. TGP No. 09 Sumberpucung
Kecamatan Sumberpucung
Kabupaten Malang
Propinsi Jawa TImur

4) Telepon/HP/Fax : (10341 ) 385280 Fax. (0341) 382233

5) E-mail : www.smpn2-sbp.sch.id

6) Status Sekolah : Negeri

7) Nilai Akreditasi Sekolah : A (Amat Baik)

8) Nilai SSN : B (Baik)

STUKTUR ORGANISAS

PALA SEKOLAH
Irs. Suhari, M.Si

1-': b

Urusan Kurikulum :

Drs. Subakir Urusan
= Urusan Sarana :
; Litbang:
Drs. Sthabudin Zuhri Kesiswaan: Prasarana: Urusan Humas R
Drs. Suparmo Adhi Drs. Asrori
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K epala Sekolah: Drs. Suhari, M.S

Pembantu Pimpinan :

Urusan Kurikulum :
1) Drs. Subakir
2) Drs. Shhabudin Zuhri

Urusan Kesiswaan :
1) Suwandi, S.Pd.

Urusan Sarana Prasarana :
1) Murwanto, S.Pd.

Urusan Humas:
1) Drs. Suparmo Adhi

Kepala Tata Usaha :
1) Sri Widayati, S.Pd

1. Vis, dan Misi SMPN 2 Sumberpucung

a Vis Sekolah

Terwujudnya sekolah yang unggul dalam mutu, berimtag, terampil,
mandiri, dan mampu bersaing di era globalisasi.

b. Mis Sekolah

1. Mewujudkan perangkat Kurikulum KTSP

2. Mewujudkan perangkat Kurikulum Bilingual

3. Mewujudkan pengembangan proses pembelgjaran CTL, aktif, kreatif dan
menyenangkan

4. Mewujudkan peningkatan nilai Akademik Lulusan setiap tahun



5. Mewujudkan kejuaraaan dibidang akademik dan non akademik di tingkat
kabupaten dan nasional.

6. Mewujudkan peningkatan mutu SDM Kepala Sekolah, Guru dan Tata Usaha.

7. Mewujudkan pengembangan kelengkapan sarana dan prasarana yang sesual
dengan Standar Nasional Pendidikan

8. Mewujudkan pengembangan pembiayaan sesuai dengan Standar Nasional
Pendidikan

9. Mewujudkan fungsi-fungsi pengelolaan sekolah secara optimal.

10. Mewujudkan sistim penilaian sesuai dengan tuntutan Standar Nasional
Pendidikan.

2. Sarana Pendukung

a. Perabot ruang kelas (belgjar)

Perabot
Jumlah dan kondisi | Jumlah dan kondisi| Almari + rak .
Jumlah o - Papan tulis
mejasiswa kursi siswa buku/al at
INo.| ruang
kelas | — | x|o 8l Bl |xlv 8o 8= | x|v 8L §=|x|v 8L ®
. O} O . j@) [@)
E SR EBaE SRR e SR AE|ZRE D
& X X X
1| 18 |377|257|120 754|425| 329 6| 6 18|12 | 6
b. Perabot ruang belgjar lainnya
Perabot
. . Almari + rak .
Mea Kursi buku/alat Lainnya
No. Ruang
— | x % ® — X ; % ® — X | % ;. B = X ; % |
E|EZCEEE | EBC0EE | BEEE R BN
x X X X
1|Perpustakaan | 14|14 23|23 14 | 14 12| 12
2[Lab. IPA 25|19| 6 44140| 4 1111




3] Ketrampilan
4/Multimedia |13]13 41 41 71512
5[/Lab. Bahasa |80|40| 40 80|40 | 40 20 20
6 Lab. 25|25 25|25
Komputer
7. Serbaguna
8| Kesenian 21 1|1
set| set| set
9|PTD
c. Perabot ruang kantor
Perabot
i . Almari + rak .
Mea Kursi buku/alat Lainnya
INo| Ruang
_lxle Bl |xlb 8o wlo|x|lo Bl A x|l 8w
. O} : (@) — . O} : j@)
ERREgaE SRR E SR i3RI
od od od od
b Kepda || 3|3 2| 2 1)1
Sekolah
Perabot
. . Almari + rak )
Mea Kursi buku/alat Lainnya
[No| Ruang
_x-%-a_x-%-ﬁ_x-%-ﬁ_x-%-a
. O] . O — . (@) . O
ERREBaE|SRRE SRR TR
X X X X
2! Guru 45| 45 45| 45 6 11 5
3| TataUsaha 7 9|9 12 7 5
4! Tamu 1
c. Perabot Ruang Penunjang
Perabot
INo. Ruang . . Almari + rak .
Mea Kurs buku/alat Lainnya




_x-% a_x-%-a_x-%-a_x-%-ﬁj
ERZ2R s |SRRaE|se YRR ER g
X X 04 04
11 BK 5
2! UKS 1 2
3
PMR/ 15 (15
Pramuka
41 0sIS 31| 2 4 |4 1|1
3{ Gudang
6 |badah 72172
7 Koperasi 111 2 |2 4 4 1)1
81 Hall/lobi
9 Kantin
10| posjaga 2 |2
11} Reproduksi
12| Kurikum | 4| 4 5[5 4l 4 33
d. Alat/Bahan di Laboratorium/Ruang Keterampilan/Ruang Multimedia
Jumlah, kualitas, dan kondisi alat/bahan*)
Jumlah Kudlitas Kondisi
INo.| Alat/bahan
x| 8|8
Kurang | 25%- |50%- |75% | o | o T 5|2
dari 25%| 50%dr | 75% |100%| & | £ | % | & 5[5 |3
dr keb. | keb. |dr kebldr keb| ¥ | © 5|2 §
¥ |x
LiLab. IPA v v v
2/Lab. Bahasa v v v
3/Lab. Komputer v Y Y
4K etrampilan
SPTD
6.K esenian v v v
7 Multimedia v v v
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